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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas public relations untuk
meningkatkan daya tarik wisata, pendidikan dan budaya di Museum Benteng Vredeburg
DIY.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Informan penelitian terdiri dari
informan kunci yaitu koordinator humas dan pemasaran Museum Benteng Vredeburg
DIY dan informan pendukung yaitu personil koordinator humas dan kurator. Teknik
pengumpulan data yang diperoleh dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan melalui beberapa tahap dengan langkah-langkah
adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian aktivitas public relations di Museum Benteng Vredeburg DIY untuk
meningkatkan daya tarik wisata pendidikan dan budaya sebagai berikut: (1)
Meningkatkan kerjasama; (2) Mengoptimalkan media sosial; (3) Seminar dan pameran
museum; (4) Memperbaiki sarana prasarana dan fasilitas;(5) Membangun citra museum
sebagai sumber belajar. Kendala yang sering dihadapi yaitu kekurangan pemandu saat
ramai pengunjung, sehingga humas ikut memandu pengunjung yang datang. Evaluasi
program humas dilakukan secara efektif. Hal ini terlihat dari beberapa saran yang
disampaikan oleh pihak museum dandari masyarakat untuk perbaikan pelayanan Museum
Benteng Vredeburg DIY.

Kata kunci: Aktivitas, Public Relations

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayahNya, sehingga Tugas Akhir Skripsi ini dapat terselesaikan. Tugas Akhir
Skripsi ini yang berjudul “Aktivitas Public Relations untuk Meningkatkan Daya
Tarik Wisata, Pendidikan dan Budaya di Museum Benteng Vredeburg DIY”
merupakan bentuk karya tulis wajib disusun oleh mahasiswa guna memenuhi
sebagian syarat penyelesaian studi pada Program Strata 1 Universitas Negeri
Yogyakarta, untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd).

Penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini banyak mendapat pengarahan, bimbingan,
dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dengan segenap kerendahan dan
ketulusan hati mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, MA. Rektor Universitas Negeri
Yogyakarta, yang telah memberikan kesempatan untuk menyelesaikan studi
pada Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Bapak Dr. Sugiharsono, M.Si., Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta yang telah memberikan izin guna melakukan penelitian.

3. Bapak Joko Kumoro, M.Si., Ketua Program Studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran yang memberikan kemudahan administrasi dalam penyusunan
skripsi ini.

4. Bapak Purwanto, M.M., M.Pd, Dosen Pembimbing skripsi yang telah
memberikan bimbingan dan pengarahan sehingga penelitian ini dapat
diselesaikan.

5. Bapak Dr. Suranto, M.Pd, M.Si., Dosen Narasumber skripsi yang telah
memberikan banyak masukan demi perbaikan skripsi ini.

6. Bapak Sutirman, M.Pd. Dosen dan Pembimbing Akademik yang telah banyak

memberikan masukan, motivasi dan selalu memberikan solusi.

viii



10.
11.

12.

13.

14.

15.

Bapak dan Ibu Dosen jurusan Pendidikan Administrasi, yang telah begitu banyak
membagikan ilmunya.

Pegawai Museum Benteng Vredeburg DIY yang telah terbuka membimbing dan
mengarahkan penelitian ini.

Kedua orang tua, Ayah Ibuku yang selalu mendoakan, membimbing, memotivasi
dan memberikan dukungannya selama ini.

Keluarga besarku yang selalu memberikan semangat.

Wahyu Hidayat, S.Pd terimakasih sudah mengarahkan dan membantu menyusun
tugas akhir.

Keluarga Besar ADP 2010 Terima kasih atas semua nasehat, semangat dan
kebersamaan kita selama ini.

Keluarga Besar Romantick Ponorogo terimakasih atas dukungannya semoga
sukses raih mimpi kalian.

Keluarga Besar Kontrakan Reog Mudu Saren YK, kalian menjadi semangatku
terimakasih saudaraku.

Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang juga telah

memberikan semangat serta bantuan selama penyusunan tugas akhir skripsi ini.

Dalam penulisan tugas akhir skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu

saran serta kritik selalu diharapkan demi perbaikan lebih lanjut.

Yogyakarta, 28 Oktober 2014

Penulis,

Effid Laksana Putra
NIM. 10402244019



DAFTAR ISI

Halaman
ABSTRAK L. vii
KATA PENGANTAR ..ot viii
DAFTAR ISt s Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN .....oiiiit ittt XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah ............c.ccocoiiiniici e 1
B. Identifikasi Masalah ...........cccccooiviiiniiinee e 5
C. Pembatasan Masalah............ccccoooveviiiiiienice e 6
D. Rumusan Masalah ..o 6
E. Tujuan Penelitian.........ccoovveiiiininiceieeee e 6
F. Manfaat Penelitian...........cccoovvveiiiieniece e 7
BAB 11 KAJIAN PUSTAKA ..ot 8
A, DeSKIIPST TEOI .vvevieieiiiccie et 8
1. Pengertian AKLIVITAS .........ccccoriiiiiniiicece e 8
2. Public Relations.........cccooeiiiiniiiiiiieeee s 9
a. Pengertian Public Relations ...........ccccoceiiviniinninne. 9
b. Fungsi Public Relations..............ccccoevveviiiciieciece, 11
C. Tujuan Public Relations............cccoeiiieniienincnie 12
d. Tugas Public Relations............cccccocevviveiieiiiecieen, 13
e. Proses Kegiatan Public Relations..............c.ccccvenuee. 15
f.  Sasaran Public Relations...........c.ccocovvviieiciiencenne 16
g. Media Public Relations ...........cccccovveiiiiieniiininn 17
3. Strategi Public Relations.............cccccvveviiiiiiiiciicccci 18
R e LG Y 7. L7 NSRS 20
a. Pengertian Pariwisata ...........cccccoeeveeiiie i iie e, 20
b.  Ciri-Ciri Pariwisata ..........ccccovevevvriieieeie e 21
C. Tujuan Pariwisata..........cccceevveviieiiieesie e see e 22
d. Tujuan Pengembangan Pariwisata...............cccceeveee. 23
5. MUSBUM ..o 24
a. Pengertian MUSEUM ..........cocvviiiiiiiieiesc e 24
b.  Fungsi MUSBUM ........coouiiiiiiiecee e 25
C. Pengguna MUSBUM ........ccceeviiiiiiiiiiniiie e 26
B. Hasil Penelitian yang Relevan..........cccoccvvviiiniiincnienees 27
C. Kerangka PiKir........ccccoiiiieiieiieie e 29
D. Pertanyaan Penelitian ..........ccccovvevviiiiiene e 32

Xi



BAB Il METODE PENELITIAN ..o

mTmooOw>

Desain Penelitian ..........ccvveiviiiiiieiciec e
Tempat dan Waktu Penelitian ............ccccooviiiiininiiine,
Informan Penelitian .........ccoveevviiiiiei e,
Teknik Pengumpulan Data ..........cccoceoiiiniiinicncnencee
Teknik Analisis Data.........ccceovveiiiieeiiiee e
Teknik Keabsahan Data...........ccccocvveiviiiiiiee e

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........c.cccoeve.e.

A. Hasil Penelitian..........cccoooiiiiiiiices e
1. Deskripsi Tempat Penelitian...........cccoooeveieieniiinnninnns

a.
b.
C.

Sejarah Berdirinya Museum Benteng Vredeburg......
ViST AN MISH ..ovveieiiiieee e
Data PEnguNjUNQ .....ccvvvveiieiecieseee e

2. Deskripsi Data Penelitian ..........c.ccocvvvviiienencncneen,

a.
b.
C.
d.
e.

Meningkatkan Kerjasama.............ccccooveveerieieesnnennenn,
Mengoptimalkan Media Sosial.............cccocoeiirennnnn.
Seminar dan Pameran MUSeUM ..........cccooceverienienienne.
Memperbaiki Sarana Prasarana dan Fasilitas.............
Citra Museum Sebagai Sumber Belajar ....................

B. Pembahasan Hasil Penelitian...........coooueeeeeeeeiiiieeeeeeee,

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....cccooiiii

A KESIMPUIAN ..
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA ..o

LAMPIRAN

xii

33

33
33
33
34
35
38

39

39
39
39
51
52
54
54
58
63
65
69
74

94

94
95

96
98



Gambar

DAFTAR GAMBAR

1. Alur Kerangka Pikir Penelitian...........ccocveveiieniinin i

2. Data Pengunjung

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Pedoman ODSEIVASI ......ccveriirieiieieeie et sre e 93
2. Pedoman WaWANCAIA .........cccciveieieeieaieseesieeeeseesseseessaessessnessaensens 95
3. Bagan Struktur OrganiSaSi........ccuvuereereerieseeseaieseesieeeesreeseeseeseeenees 97
4. Transkip Hasil WawanCara ............ccccccvevveieeieeie s 98
5. DOKUMENTASI....cvveueiiiiiiiieie ettt ste e et enee e ne 111

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Public Relations atau Hubungan Masyarakat (Humas) memiliki
peran dan fungsi yang penting dalam pengembangan organisasi. Peran
tersebut menuntut organisasi untuk membangun hubungan baik dengan
public, sehingga diperlukan humas yang menangani masalah tersebut agar
organisasi atau lembaga tidak mengecewakan publik. Humas mempunyai
tugas menciptakan, memelihara, meningkatkan dan memperbaiki citra
organisasi atau lembaga di mata publik. Guna memenuhi tanggung jawab
sosial, organisasi atau lembaga melayani kepentingan publik dalam
kebutuhan, keinginan, dan kepentingan. Humas selalu berusaha menjaga
keharmonisan hubungan dengan publik baik internal maupun eksternal.
Hubungan tersebut merupakan hubungan yang saling menguntungkan

untuk kedua belah pihak.
Kota Yogyakarta di kenal sebagai kota wisata, pelajar dan budaya.
Kota Yogyakarta juga pernah menjadi pusat pemerintahan sementara
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) pada masa perjuangan
bangsa Indonesia meraih kemerdekaan. Benteng Vredeburg adalah salah
satu monumen yang menjadi saksi bagaimana perjuangan kemerdekaan
pernah dilakukan oleh rakyat Indonesia di Yogyakarta. Bekas benteng

Belanda ini kemudian mengalami peralihan fungsi menjadi Pusat



Informasi dan Pengembangan Budaya, kemudian didirikanlah Museum
Benteng Vredeburg Yogyakarta. Pemugaran Benteng Vredeburg menjadi
museum bukan untuk menunjukkan kemegahan bangunan Belanda pada
masa kolonial, melainkan mengingatkan dan menumbuhkan rasa
nasionalisme dan patriotisme pada masyarakat dengan menampilkan
pameran peristiwa-peristiwa perjuangan yang pernah terjadi di
Yogyakarta.

Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta merupakan museum
khusus sejarah perjuangan Bangsa Indonesia, kekhususan ini juga
berhubungan dengan Yogyakarta yang andil dalam pembentukan NKRI.
Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta terletak di Jalan Jendral Ahmad
Yani 6 Yogyakarta. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 48/0T.001/MKP/2003
tanggal 5 Desember 2003, Museum Benteng Verdeburg Yogyakarta
memiliki tugas melaksanakan pengumpulan, perawatan, pengawetan,
penelitian, penyajian, penerbitan hasil penelitian dan memberikan
bimbingan edukatif kultural mengenai benda dan sejarah Perjuangan
Bangsa Indonesia.

Sekarang museum mengalami tuntutan baru, bahkan suatu museum
tidak hanya menyandang citra sebagai tempat pengumpulan benda-benda
kuno, tetapi juga harus sebagai sumber informasi dibidang pendidikan,
budaya dan rekreasi. Kesan sebagai tempat penyimpanan benda-benda

kuno menyebabkan museum dianggap hanya sebagai tempat yang



dianggap kurang penting bagi kehidupan dan perkembangan bangsa,
padahal museum mempunyai arti filosofis tinggi bagi kehidupan
bernegara. Merubah citra museum dibutuhkan strategi dan pengelolaan
yang baik terhadap museum. Strategi-strategi tersebut diharapkan mampu
merubah citra museum sebagai pusat pendidikan, budaya dan wisata yang
layak dikunjungi sehingga pengunjung mendapatkan manfaat setelah
berkunjung ke museum.

Berdasarkan observasi tanggal 23 April 2014 diperoleh informasi
pengunjung Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta. Data pengunjung
terhitung mulai tahun 2006 dengan jumlah kunjungan 103.662 orang,
tahun 2007 turun dengan jumlah 52.571 orang, tahun 2008 naik dengan
jumlah 83.550 orang, tahun 2009 turun dengan jumlah 56.461, tahun 2010
naik dengan jumlah 187.435 orang, tahun 2011 turun dengan jumlah
68.972, tahun 2012 naik dengan jumlah 240.264, tahun 2013 turun
dengan jumlah 163.231. Data tersebut disimpulkan bahwa jumlah
pengunjung di Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta tidak stabil setiap
tahun. Hal tersebut berkaitan dengan aktivitas humas terutama promosi
untuk menarik pengunjung ke museum. Kegiatan promosi yang dilakukan
humas kurang maksimal, sehingga masyarakat awam banyak yang kurang
berminat untuk mengunjungi museum.

Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta menjadi tanggung jawab
langsung Kementerian dan Kebudayaan Deputi Bidang Sejarah dan

Purbakala yang bertugas melaksanakan pengumpulan, perawatan,



pengawetan, penelitian, penyajian, penerbitan hasil penelitian dan
memberikan bimbingan edukatif kultural mengenai benda dan sejarah
perjuangan bangsa Indonesia di wilayah Yogyakarta. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia memberikan wewenang kepada
pegawai Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta untuk melakukan
pelayanan dan pengelolaan museum. Humas Benteng Vredeburg
Yogyakarta harus mampu menyusun strategi-strategi untuk meningkatkan
jumlah pengunjung. Strategi-strategi tersebut diantaranya melakukan
komunikasi dengan publik, melakukan pemasaran, dan penyebarluasan
informasi potensi wisata Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta.
Kegiatan promosi dan pemasaran yang dilakukan humas masih kurang
maksimal dan belum tepat sasaran. Sasaran media informasi hendaknya
mampu mengenalkan pada masyarakat mengenai Museum Benteng
Vredeburg Yogyakarta dan mempengaruhi masyarakat berkunjung ke
museum.

Kelengkapan fasilitas museum masih kurang seperti toilet yang
sampai sekarang masih dalam perbaikan, tempat sampah yang masih
kurang jumlahnya. Fasilitas tersebut merupakan faktor yang
mempengaruhi kenyamanan pengunjung. Lahan parkir sudah disediakan
oleh museum, tetapi lahan parkir tersebut juga merupakan lahan parkir
umum pengunjung malioboro. Semakin banyak kendaraan yang parkir

terutama kendaraan besar membuat museum tidak terlihat.



Sumber daya manusia merupakan unsur utama dalam
melaksanakan aktivitas publik relations dan melayani pengunjung
museum. Pelayanan museum diantaranya adalah pemandu museum yang
bertugas memberikan informasi pada pengunjung mengenai koleksi
museum. Faktor-faktor tersebut harus diperhatikan untuk menunjang
keberhasilan museum dalam meningkatkan jumlah pengunjung.

Berdasarkan latar belakang masalah diketahui bahwa museum
membutuhkan aktivitas public relations yang tepat. maka dilakukan
penelitian untuk mengetahui lebih lanjut mengenai “Aktivitas Public
Relations untuk Meningkatkan Daya Tarik Wisata, Pendidikan dan
Budaya di Museum Benteng Vredeburg Daerah Istimewa Yogyakarta

(DIY)”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat di

identifikasikan permasalahannya sebagai berikut:

1. Ketidakstabilan jumlah pengunjung Museum Benteng Vredeburg
Yogyakarta.

2. Kurangnya promosi dan pemasaran tentang Museum Benteng
Vredeburg Yogyakarta.

3. Fasilitas pengunjung museum masih kurang.

4. Penggunaan media yang digunakan dalam promosi belum tepat

mengenai sasaran.



5. Citra museum mempengaruhi minat wisatawan untuk mengunjungi

museum.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan dengan
mempertimbangkan keterbatasan dana, waktu dan tenaga maka penelitian
ini dibatasi pada masalah aktivitas Public Relations untuk Meningkatkan
Daya Tarik Wisata, Pendidikan dan Budaya di Museum Benteng

Vredeburg DIY.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah difokuskan pada bagaimana aktivitas Museum
Benteng Vredeburg DIY dalam meningkatkan daya tarik wisata,

pendidikan dan budaya?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  aktivitas Museum Benteng Vredeburg DIY dalam

meningkatkan daya tarik wisata, pendidikan dan budaya.



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah peneliti kemukakan di atas, maka

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :

1.

2.

Secara teoritis

Penelitian ini digunakan sebagai sarana untuk menambah ilmu

pengetahuan, wawasan dan pengalaman mengenai aktivitas

public relations di Museum Benteng Vredeburg DIY.

Secara Praktis

a. Bagi Museum Benteng Vredeburg DIY penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan masukan yang positif dan
membangun mengenai pengelolaan museum.

b. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang
aktivitas public relations di Museum Benteng Vredeburg
DIY, serta untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka
menyelesaikan perkuliahan di program studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu
pengetahuan  bagi  mahasiswa  Universitas  Negeri
Yogyakarta pada umumnya serta bagi mahasiswa

Pendidikan Administrasi Perkantoran pada khususnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Aktivitas

Aktivitas adalah suatu kegiatan, peristiwa atau kejadian yang pada
umumnya tidak dilakukan secara terus menerus. Penyelenggara kegiatan
itu sendiri bisa merupakan badan, instansi pemerintah, organisasi, orang
pribadi, lembaga, dll. Biasanya kegiatan dilaksanakan dengan berbagai
alasan tertentu, mulai dari sebuah organisasi, kampanye sebuah partai
politik, atau bahkan sosialisasi sebuah kebijakan pemerintah. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Aktivitas adalah kegiatan, usaha,
pekerjaan atau kekuatan dan ketangkasan serta kegairahan”. Undang-

undang RI NO 15 TH 2006 menyebutkan bahwa:
Aktivitas adalah sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya
baik yang berupa personel (sumber daya manusia), barang
modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi
dari beberapa atau kesemua jenis sumber daya tersebut sebagai

masukan (input) untuk menghasilkan keluaran (output) dalam
bentuk barang/jasa.

Ramlan Surbakti (2010: 4) berpendapat bahwa, “Kegiatan adalah
bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau beberapa satuan
kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada suatu
program”.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut disimpulkan bahwa

aktivitas merupakan suatu perilaku yang dikerjakan secara sungguh-



sungguh dan terencana untuk mencapai suatu tujuan. Aktivitas tersebut
dilaksanakan dengan berbagai alasan tertentu, mulai dari sebuah
organisasi, kampanye sebuah partai politik, atau bahkan sosialisasi

sebuah kebijakan pemerintah.

. Public Relations

a. Pengertian Public Relations

Pengertian public relations adalah fungsi manajemen yang
berusaha membangun dan mempertahankan hubungan yang saling
menguntungkan antara organisasi dengan publik yang menjadi
penentu kesuksesan dan kegagalannya. Rosady Ruslan (2013: 6)

menyatakan:

Public relations merupakan seni (art) dan gabungan dari disiplin
ilmu manajemen, komunikasi, psikologi, sosial dan marketing
untuk membentuk agar perusahaan atau lembaga, gagasan atau
ide yang ditawarkan, nama dan produknya menjadi disukai dan
dapat dipercaya oleh publik.

Keith Butterick (2012: 7) berpendapat bahwa public relations

adalah:

Fungsi manajemen unik yang membantu membangun dan
memelihara jalur komunikasi, memunculkan pemahaman, kerja
sama antara organisasi dan publiknya, melibatkan manajemen
permasalahan dan isu, membantu manajemen untuk terus
menginformasikan dan tanggap terhadap opini publi,
mendefinisikan dan menekankan tanggung jawab manajemen
untuk melayani kepentingan umum, membantu manajemen
untuk tetap mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara
efektif, melayani sebagai sistem peringatan dini untuk
membantu mencegah kecenderungan negatif, dan menggunakan
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penelitian yang sehat dan etika komunikasi sebagai alat
utamanya.

Menurut F. Rachmadi (1996: 20) terdapat beberapa kesamaan
pokok pikiran yang terkandung dalam pengertian public relations

yaitu:

1) public relations merupakan suatu kegiatan yang bertujuan
memperoleh goodwill, kepercayaan, saling pengertian dan
citra yang baik dengan public/masyarakat;

2) sasaran public relations adalah opini publik yang favourable,
menguntungkan semua pihak;

3) public relations merupakan unsur yang sangat penting dalam
manajemen guna mencapai tujuan yang sangat spesifik dari
organisasi/perusahaan.

4) public relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan
yang harmonis antara perubahan/organisasi  dengan
masyarakat melalui proses komunikasi timbal balik atau dua
arah. Hubungan harmonis ini timbul dari adanya mutual
understanding, mutual confidence, dan image yang baik. Ini
semua merupakan langkah-langkah yang ditempuh oleh
public relations untuk mencapai hubungan yang harmonis.

Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa seorang
public relations memiliki tugas untuk membangun hubungan yang
baik dengan masyarakat, dan semua bentuk komunikasi yang
dibangun merupakan komunikasi yang terencana. Seorang public
relations harus benar-benar mengerti bagaimana cara membangun
hubungan yang baik dengan masyarakat, baik dalam kelompok publik

atau perseorangan.
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b. Fungsi Public relations

Fungsi dan peranan public relations berupaya membina
hubungan yang harmonis melalui komunikasi dua arah dan
melancarkan publikasi antara organisasi dengan publik (khalayak
sasaran) atau sebaliknya publik dengan lembaga, agar tercapai opini
dan persepsi yang positif dan untuk memperoleh citra yang baik.

Rachmat Kriyantono (2008: 18) menyatakan:

Fungsi atau peranan adalah harapan publik terhadap apa yang
seharusnya dilakukan oleh public relations sesuai dengan
kedudukannya sebagai seorang public relations. jadi, public
relations dikatakan berfungsi apabila dia mampu melakukan
tugas dan kewajibannya dengan baik, berguna atau tidak dalam
menunjang tujuan perusahaan dan menjamin kepentingan
publik.

Rosady Ruslan (2012: 27) menyatakan fungsi utama humas atau

public relations adalah sebagai berikut:

1) sebagai comunicator atau penghubung antara organisasi atau
lembaga yang diwakili oleh publiknya.

2) membina relationship, yaitu berupa membina hubungan yang
positif dan saling mengutunkan dengan pihak publiknya.

3) peranan back up management, yakni sebagai pendukung
dalam fungsi manajemen organisasi atau perusahaan.

4) membentuk good image maker, artinya peranan public
relations berupaya menciptakan citra bagi organisasi atau
lembaganya.

Menurut Onong Uchjana Effendy (1992: 9) fungsi public

relations sebagai berikut :

a. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan
organisasi.
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b. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan
publik internal dan publik eksternal

c. Menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan
informasi  dari organisasi kepada publiknya dan
menyalurkan opini publik kepada organisasi.

d. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi
kepentingan umum.

e. Operasionalisasi dan organisasi public relations adalah
bagaimana membina hubungan harmonis antara organisasi
dengan publik, untuk mencegah terjadinya rintangan
psikologis, baik yang ditimbulkan dari pihak organisasi
maupun publik.

Berdasarkan pendapat yang diuraikan ditarik kesimpulan bahwa
fungsi public relations adalah penghubung antara organisasi atau
lembaga yang diwakili dengan publiknya, membina relationship yaitu
berupaya membina hubungan yang positif dan saling menguntungkan
dengan pihak publiknya, berperan sebagai pendukung dalam fungsi
manajemen organisasi dan menciptakan citra yang baik bagi

organisasi atau lembaganya.

. Tujuan Public Relations

Suatu organisasi atau perusahaan memiliki tujuan public
relations yang memberikan pemahaman positif terhadap publik dan
membangun Kkerja sama yang baik mengenai produk yang kita berikan
terhadap publik. Tujuan public relations menurut Rachmat Kriyantono
(2008: 5):

Public relations adalah fungsi manajemen dalam melaksanakan

kegiatan komunikasi, maka pada dasarnya tujuan public

relations adalah tujuan-tujuan komunikasi. Dalam realitas
praktik public relations di perusahaan, tujuan public relations
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antara lain menciptakan pemahaman publik, membangun citra
korporat, membangun opini publik yang favorable serta
membentuk goodwill dan kerja sama.

Silih Agung Wasesa (2005: 70) menyatakan bahwa, “Tujuan
public relations adalah membangun persepsi publik sehingga sesuai
dengan kebijakan manajemen”. Sedangkan Rosady Ruslan (2001:

246) tujuan public relations adalah sebagai berikut :

a. Menumbuh kembangkan citra perusahaan yang positif
untuk publik eksternal atau masyarakat dan konsumen.

b. Mendorong tercapainya saling pengertian antara publik
sasaran dengan perusahaan.

c. Mengembangkan sinergi fungsi pemasaran dengan public
relations.

d. Efektif dalam membangun pengenalan merek dan
pengetahuan merek.

e. Mendukung bauran pemasaran.

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa tujuan
public relations adalah membuat publik dan organisasi, lembaga, atau
perusahaan saling mengenal baik kebutuhan, kepentingan, harapan
maupun budaya masing-masing sehingga mampu meningkatkan citra
perusahaan atau lembaga yang bersangkutan dan dapat berjalan secara

harmonis.

. Tugas Public Relations

Tugas public relations adalah kegiatan yang harus dipersiapan
oleh humas dalam menjalankan progam kerja. Menurut F. Rachmadi

(1996: 23) dijelaskan beberapa tugas pokok humas adalah:
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1) menyelenggarakan  dan  bertanggung jawab  atas
penyampaian informasi/pesan secara lisan, tertulis atau
melalui gambar (visual) kepada publik, sehingga publik
mempunyai pengertian yang hal ikhwal perusahaan atau
lembaga, segenap tujuan serta kegiatan yang dilakukan,

2) memonitor, merekam, dan mengevaluasi tanggapan serta
pendapat umum/masyarakat,

3) mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap
kebijakan perusahaan/lembaga, maupun segala macam
pendapat,

4) penyelenggaraan hubungan baik dengan masyarakat dan
media massa untuk memperoleh penerimaan publik,
pendapat umum, dan perubahan sikap.

Menurut Rosady Ruslan (2012: 23) ruang lingkup tugas public
relations meliputi aktivitas sebagai berikut.

1) Membina hubungan kedalam (publik internal), artinya
mampu mengidentifikasi atau mengenali hal-hal yang
menimbulkan gambaran negatif di dalam masyarakat,
sebelum kebijakan dijalankan oleh organisasi melalui
kerjasama dengan publik yang menjadi bagian dari
organisasi

2) Membina hubungan ke luar (publik eksternal), artinya
mampu mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran
publik (masyarakat) yang positif terhadap organisasi yang
diwakili.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa peran
humas atau public relations bersifat dua arah yaitu berorientasi ke
dalam dan luar lembaga atau perusahaan dalam membina hubungan
baik. Kegiatan yang dilakukan seperti membuat brosur, booklet,
kalender, buletin, pameran, dan seminar. Semua itu dilakukan agar

menambah hubungan baik dengan pihak internal dan juga pihak

eksternal.
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e. Proses Kegiatan Public Relations

Proses kegiatan public relations merupakan suatu kegiatan yang
terus menerus dilakukan sesuai dengan urutan Kkerja tertentu yaitu
mengadakan penelitian, mempersiapkan dan merencanakan tindakan
yang akan diambil kemudian melaksanakannya, setelah itu
dilaksanakan pemeriksaan terhadap pelaksanaan untuk kemudian
menyampaikan saran-saran kepada pimpinan. Menurut F. Rachmadi
(1996: 111) menyatakan bahwa, “Kegiatan public relations dilakukan
melalui proses Penemuan fakta (factfinding), Perencanaan (planning),
Komunikasi (comunication), Evaluasi (evaluation)”.

Menurut Onong Uchjana Effendy (2002: 97) proses humas
meliputi tahap-tahap berikut ini:

1) penelitian (Research): Tahap penelitian merupakan kegiatan
mendapatkan data dan fakta yang erat sangkutannya dengan
pekerjaan yang akan digarap.

2) perencanaan (Planning): Dalam tahap perencanaan ini,
public relations officer melakukan penyususnan daftar
masalah. Perencanaan disusun dengan berpijak pada data
dan fakta yang diperoleh pada tahap penelitian tadi.

3) penggiatan (Action): Tahap action dari kegiatan public
relations merupakan komunikasi sehingga tahap ini sering
disebut tahap komunikasi.

4) evaluasi (Evaluation): Tahap evaluasi merupakan tahap
terakhir setelah tahap-tahap penelitian, perencanaan, dan
penggiatan. Tujuan utama dari evaluasi ialah untuk
mengetahui apakah kegiatan public relations benar-benar
dilaksanakan menurut rencana berdasarkan hasil penelitian
atau tidak.

Mengenai tahapan-tahapan proses public relations, pada intinya

merupakan penemuan fakta dan perencanaan untuk mengetahui situasi



16

dan opini publik dengan cara berkomunikasi kemudian

mengevaluasinya untuk mengetahui pengaruhnya terhadap publik.

. Sasaran Public Relations

Publik (khalayak) adalah sekelompok orang dari pihak-pihak di
dalam (internal) maupun di luar (eksternal), yang berkepentingan dan
mempunyai peran dalam menentukan keberhasilan organisasi. Artinya
bahwa kelompok yang harus senantiasa dihubungi dalam rangka
pelaksanaan fungsi public relations. Penyebaran suatu pesan atau
informasi public relations tidak dilakukan secara sama kesemua orang
seperti halnya pesan-pesan iklan. Langkah-langkah tertentu sengaja
dipilih untuk lebih mengefektifkan penerimaan pesan atau informasi
dari setiap organisasi atau perusahaan memiliki khalayak khusus
sendiri.

Menurut Haris Munandar (2002: 86) ada beberapa alasan pokok
mengapa suatu organisasi atau perusahaan harus mengenali atau
menetapkan khalayaknya, yakni:

1) untuk mengidentifikasi segmen khalayak atau kelompok
yang paling tepat untuk dijadikan sasaran suatu program
public relations.

2) untuk menciptakan skala prioritas, sehubungan dengan
adanya keterbatasan anggaran dan sumber-sumber daya
lainnya.

3) untuk memilih media dan teknik public relations yang
paling sesuai.

4) untuk memperoleh pesan-pesan sedemikian rupa agar cepat
dan dapat diterima.
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Public relations harus senantiasa menjalin komunikasi, baik
secara internal maupun eksternal dengan khalayaknya. Khalayak
antara organisasi yang satu dengan organisasi yang lain belum tentu

Sama.

. Media Public Relations

Media adalah sarana penghubung yang digunakan oleh humas
dalam menyampaikan informasi kepada publik dan sekaligus mampu
meningkatkan citra. Menurut F. Rachmadi (1992: 87) menyatakan
bahwa, ‘“Media komunikasi yang digunakan oleh humas meliputi
media berita (news media), media siaran (broadcast media), media
komunikasi tatap muka atau komunikasi tradisional”.

Haris Munandar (1992: 61) mengelompokkan media humas
sebagai berikut:

1) printed material, merupakan barang cetakan yang juga
untuk publikasi humas dalam rangka menyampaikan pesan-
pesan, misalnya brosur, leaflet, booklet, kop surat, kartu
nama, kalender, dan lain sebagainya.

2) house Journal, media internal yang digunakan humas untuk
keperluan publikasi yang ditunjukkan oleh kalangan
terbatas seperti karyawan, relasi bisnis, pelanggan dan
konsumen.

3) special event, biasnaya berupa pertemuan secara langsung
dengan para audience melalui tatap muka seperti persentasi,
diskusi panel, seminar, pameran, dan lain sebgainya.

4) boardcasting media, publikasi humas yang disarankan
melalui stasiun televise dan atau radio.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa media

merupakan sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi
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pada publik, bisa menggunakan media komunikasi secara langsung

maupun secara tidak langsung.

3. Strategi Public Relations

Strategi merupakan tujuan dasar organisasi, strategi-strategi
program dan kebijakan untuk mencapainya, dan metode yang diperlukan
untuk memastikan bahwa strategi diimplementasikan untuk mencapai
tujuan-tujuan organisasi. Strategi berasal dari bahasa Yunani “strategos”
dan menunjuk pada keseluruhan peran komando seperti sebuah komando
umum militer. Strategi dalam bisnis menentukan lingkup dan arah suatu
pengembangan organisasi dan bagaimana dapat mencapai strategi yang
kompetitif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia strategi adalah ilmu
siasat perang, rencana cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus. Menurut Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana (2002: 2),
“Strategi menggambarkan arah bisnis yang mengikuti lingkungan yang
dipilih dan merupakan pedoman untuk mengalokasikan sumber daya dan
usaha organisasi”’. Sedangkan Rosady Ruslan (2013: 37) menyatakan
bahwa, ”Strategi itu pada hakikatnya adalah suatu perencanaan
(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai tujuan tertentu
dalam praktik opersionalnya”.

Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan

kegiatan perencanaan yang didedikasikan untuk misi dan tujuan-tujuan
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sebuah organisasi sehingga yang menjadi tujuan organisasi dapat

terwujud seiring dengan matangnya strategi dari organisasi tersebut.
Public relations membutuhkan perencanaan yang disusun secara

baik dan tepat. Public relations merupakan bentuk komunikasi yang

terencana, baik itu internal maupun eksternal organisasi. Merencanakan

strategi public relations yang paling mendasar adalah mengenali publik

yang mempunyai keterkaitan terhadap perusahaan atau organisasi baik

itu berposisi pada internal, maupun eksternal. Menurut Rosady Ruslan

(1997: 60) untuk menuju sukses, strategi public relations memiliki tujuh

langkah yaitu:

Tahap menganalisa situasi dan mengaudit komunikasi.

Merumuskan tujuan dan mendapatkan waktu.

Menentukan publik dan personal yang terlibat.

Anggaran (budget).

Program perencanaan.

Evaluasi.
Target yang dicapai.

@roao0 o

Menurut Keith Butterick (2012: 153) Strategi public relations

adalah:

Pendekatan menyeluruh bagi sebuah kampanye atau program dan
penjelasan rasional di belakang program taktis dan akan didikte
dan ditentukan oleh persoalan yang muncul dari analisis penelitian.
Dasar terbangunnya program statis dan memindahkan perusahaan
dari posisi yang ada menuju posisi yang diinginkan.

Strategi public relations perlu dilakukan penetapan sasaran mana
saja yang mestinya merasakan atau mengetahui kegiatan yang disusun

olen public relations. Ketidaktepatan sasaran akan mengakibatkan
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kerugian, bahkan berkemungkinan memperburuk situasi yang ingin
diperbaiki. Melihat sejauh mana keberhasilan strategi yang dilakukan,
praktisi public relations perlu melakukan evaluasi. Evaluasi adalah
proses yang berkelanjutan untuk meninjau semua elemen-elemen pada
kegiatan. Evaluasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu saat kegiatan
sedang berjalan dan saat kegiatan berakhir. Evaluasi saat kegiatan sedang
berlangsung bertujuan apabila terdapat kesalahan pada aspek-aspek
tertentu dari kegiatan yang tidak berjalan sesuai rencana, maka
dapat dikembalikan agar fokus dan kembali ke rencana semula. Evaluasi
akhir dilakukan setelah semua kegiatan telah selesai dan hasil akhir akan

dibandingkan terhadap tujuan strategi public relations.

. Pariwisata

a. Pengertian Pariwisata

Pariwisata merupakan kegiatan yang dilakukan perorangan
maupun sekelompok orang untuk melakukan perjalanan ke tempat
wisata. Pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta “pari” yang berarti
hal atau banyak melakukan dan kata “wisata” yang berarti perjalanan.
Pariwisata adalah perjalanan atau banyak melakukan perjalanan.

Pengertian pariwisata menurut Salah Wahab (2003: 143):

Pariwisata merupakan perpindahan sementara organisasi dari
bermacam-macam tempat tinggal, iman dan agama, dan yang
mempunyai pola hidup yang berbeda, beragam harapan, banya
jenis kesukaan dan hal-hal yang tidak disukai, serta motivasi-
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motivasi yang tidak dapat dibuat standarnya karena kesemuanya
ini adalah ungkapan pikiran dan endapan perasaan serta tingkah
laku yang berubah dalam jangka panjang menurut tempat dan
waktu.

Hari Karyono (1997: 15) memberikan definisi secara umum dan

secara teknis mengenai pariwisata bahwa :

Keseluruhan kegiatan pemerintah, dunia usaha dan masyarakat
untuk mengatur, mengurus dan melayani kebutuhan wisatawan.
Sedangkan definisi secara teknis, bahwa pariwisata marupakan
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh manusia baik secara
perorangan maupun kelompok di dalam wilayah negara sendiri
atau negara lain. Kegiatan tersebut dengan menggunakan
kemudahan, jasa dan faktor penunjang lainnya yang diadakan
oleh pemerintah ataupun masyarakat agar dapat mewujudkan
keinginan wisatawan.

Menurut Gamal Suwantoro (1997 : 27) menyatakan bahwa:

Pariwisata berhubungan erat dengan pengertian wisata yaitu
sebagai suatu perubahan berusaha atau mencari nafkah di tempat
yang dikunjunginnya, tetapi semata-mata untuk menikmati
perjalanan tersebut dan untuk memenuhi keinginan yang
beraneka ragam.

Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pariwisata
adalah suatru kegiatan yang bersifat sementara yang dilakukan
perorangan maupun kelompok untuk menikmati perjalanan tersebut

dan untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam.

b. Ciri-ciri Pariwisata

Melakukan perjalanan ditentukan oleh keinginan yang
mendorong seseorang untuk bepergian ke daerah yang menjadi tujuan.

Melakukan perjalanan wisata adalah hal yang menyenangkan dan
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disukai olen semua orang. Menurut Desky (1996: 6) ciri-ciri

pariwisata yaitu sebagai berikut :

1)

2)
3)
4)

5)
6)

7)
8)

Berupa perjalanan keliling yang kembali lagi ke tempat
asal.

Pelaku perjalanan hanya tinggal untuk sementara waktu.
Perjalanan tersebut telah direncanakan terlebih dahulu.

Ada organisasi atau orang yang mengatur perjalanan
tersebut.

Terdapat unsur-unsur produk wisata.

Ada tujuan yang ingin dicapai dari perjalanan wisata
tersebut.

Biaya perjalanan diperoleh dari negara asal.

Dilakukan dengan santai.

Sedangkan menurut Oka A. Yoeti (1996: 118), menyatakan ciri-

ciri pariwisata sebagai berikut :

1) Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu.
2) Perjalanan itu dilakukan dari suatu tempat ke tempat lainnya.
3) Perjalanan itu, walaupun apa bentuknya harus selalu

dikaitkan dengan pertamasyaan atau rekreasi.

4) Orang yang melakukan tersebut tidak mencari nafkah di

tempat yang dikunjunginya dan semata-mata sebagai
konsumen di tempat tersebut.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-

ciri pariwisata adalah kegiatan terencana dengan bepergian ke suatu

tempat dengan tujuan mencari kenyamanan dan mencari suasana baru.

. Tujuan Pariwisata

Menentukan tujuan adalah langkah awal dari perencanaan agar

ketika kegiatan dilaksanakan bisa sesuai dengan apa yang diinginkan.

Seseorang melakukan perjalanan pasti memiliki tujuan yang

diinginkan. Tujuan berwisata hendaknya mampu membuat sesorang
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merasa senang dan memberi makna yang positif. Desky (1999: 8)
menyatakan bahwa, “Tujuan pariwisata yaitu keinginan bersantai,
keinginan mencari suasana lain, memenuhi rasa ingin tahu, keinginan

berpetualang dan keinginan mencari kepuasan”.

Sedangkan menurut Kesrul (2003: 6) tujuan dari pariwisata

yaitu:

1) Ingin bersantai, bersuka ria, rileks (lepas dari rutinitas)
2) Ingin mencari suasana baru atau suasana lain

3) Memenuhi rasa ingin tahu untuk menambah wawasan
4) Ingin berpetualang dan mencari pengalaman baru

5) Mencari kepuasan dari yang sudah didapatkan

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
pariwisata adalah untuk bersantai, mencari suasana baru, memenuhi
rasa ingin tahu, ingin berpetualang dan mencari kepuasan ketika

berwisata.

. Tujuan Pengembangan Pariwisata

Maksud dan tujuan mengembangkan pariwisata diantaranya
adalah menambah devisa negara. Pariwisata merupakan sektor penting
dalam pembangunan sebuah negara. Menurut Hari Karyono (1997:

92) tujuan mengembangkan pariwisata :

1) Memperlancar penerimaan devisa.

2) Memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha.

3) Membuka lapangan kerja baru, terutama bagi masyarakat
setempat.

4) Mendorong pembangunan daerah.

5) Memupuk rasa cinta tanah air dan bangsa.
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6) Memperkokoh persatuan dan kesatuan nasional.
7) Meningkatkan kegiatan ekonomi.
8) Memperkenalkan kekayaan alam dan budaya bangsa.

Kesimpulan dari beberapa pendapat adalah bahwa tempat wisata
harus bisa memberikan daya tarik bagi wisatawan dalam dan luar
negeri . Peran serta pemerintah dan masyarakat sangat berpengaruh
terhadap berkembangnya sektor wisata, sehingga bertambahnya
devisa negara akan membangun sebuah negara menjadi berkembang

dengan baik

5. Museum

a. Pengertian Museum

Museum merupakan tempat penyimpanan benda atau koleksi
bersejarah yang harus dirawat untuk memberitahukan pada
masyarakat luas mengenai sejarah masa lalu. Benda-benda yang
disimpan biasanya merupakan karya seni dan benda-benda yang
langka, atau kumpulan benda alam dan artefak arkeologi. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 1995 tentang Pemeliharaan
dan Pemanfaatan Benda Cagar Budaya di Museum, “Museum adalah
lembaga, tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan dan
pemanfaatan benda-benda bukti materiil hasil budaya manusia serta
alam dan lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan dan
pelestarian kekayaan budaya bangsa”. Menurut Amir Sutaarga (2000:

9) menyatakan museum adalah:
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Sebuah lembaga yang bersifat tetap, terbuka untuk umum,
melayani masyarakat dan perkembangannya, tidak mencari
keuntungan, yang memperoleh, merawat, menghubungkan dan
memamerkan  barang-barang pembuktian manusia  dan
lingkungannya, untuk tujuan-tujuan studi, pendidikan dan
kesenangan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa museum
merupakan tempat koleksi benda-benda bersejarah yang harus
dirawat, dilestarikan dan dipamerkan pada masyarakat tentang

keberadaan sejarah masa lalu yang harus dimengerti dan dipelajari.

. Fungsi Museum

Museum memiliki  fungsi menyimpan, merawat dan
melestarikan benda-benda bersejarah untuk disampaikan pada
masyarakat sehingga berguna untuk pembelajaran bersejarah.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 1995 tentang
museum, museum  memiliki tugas menyimpan, merawat,
mengamankan, dan memanfaatkan koleksi museum berupa benda

cagar budaya. Maka museum memiliki dua fungsi besar yaitu:

1) Sebagai tempat pelestarian, museum harus melaksanakan
kegiatan sebagai berikut:

a) Penyimpanan, yang meliputi pengumpulan benda
untuk menjadi koleksi, pencatatan koleksi, sistem
penomoran dan penataan koleksi.

b) Perawatan, yang meliputi kegiatan mencegah dan
menanggulangi kerusakan koleksi.

c) Pengamanan, yang meliputi kegiatan perlindungan
untuk menjaga koleksi dari gangguan atau kerusakan
oleh faktor alam dan ulah manusia.
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2) Sebagai sumber informasi, museum melaksanakan
kegiatan pemanfaatan melalui penelitian dan penyajian
sebagai berikut:

a) Penelitian  dilakukan  untuk  mengembangkan
kebudayaan nasional, ilmu pengetahuan dan
teknologi.

b) Penyajian harus tetap memperhatikan aspek
pelestarian dan pengamanannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan museum
memiliki tugas menyimpan, merawat, mengamankan, dan
memanfaatkan koleksi museum berupa benda cagar budaya yang
berfungsi sebagai sumber-sumber informasi mengenai sejarah masa

lalu.

. Pengguna Museum

Pengguna museum adalah orang yang melakukan kegiatan dan
aktivitas di dalam museum. Pengguna museum merupakan komponen
utama berjalannya sebuah museum. Tanpa adanya pengguna museum
sama halnya museum tersebut tidak bisa dinikmati. Menurut
Pedoman Museum Indonesia yang dikutip Yunus Arbi (1992: 14)
terdapat dua kategori pengguna dalam sebuah museum yaitu sebagai

berikut :

1) Pengelola
Pengelola museum adalah petugas yang berada dan
melaksanakan tugas museum dan dipimpin oleh seorang
kepala museum. Kepala museum membawakan dua bagian
yaitu bagian administrasi dan bagian teknis.
a) Bagian administrasi
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Petugas bagian administrasi mengelola ketenagaan,
keuangan, surat-menyurat, rumahtangga, pengamanan
dan registrasi koleksi.

b) Bagian teknis
Bagian teknis terdiri dari tenaga pengelola koleksi yang
bertugas melakukan inventarisasi koleksi museum,
tenaga konservasi bertugas melakukan pemeliharaan
perawatan  Kkoleksi, tenaga preparasi  bertugas
menyiapkan sarana prasarana serta menata pameran dan
tenaga bimbingan dan humas bertugas memberikan
informasi dan mempublikasikan  koleksi  untuk
dimanfaatkan oleh masyarakat.

2) Pengunjung

Berdasarkan intensitas kunjungannya dapat dibedakan

menjadi dua kelompok yaitu :

a) Kelompok orang yang secara rutin berhubungan dengan
museum seperti kolektor, seniman, desainer, ilmuwan,
mahasiswa dan pelajar.

b) Kelompok orang yang baru mengunjungi museum.

Berdasarkan tujuannya pengunjung dibedakan atas :

a) Pengunjung pelaku studi.

b) Pengunjung bertujuan tertentu.

c) Pengunjung pelaku rekresi.

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa pengelola dan
pengunjung museum merupakan komponen penting dalam aktivitas
museum. Tanpa adanya komponen tersebut museum tidak berjalan

sesuai tujuannya.

B. Hasil Peneletian yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Farida Robithoh Widyasti Jurusan
Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta tahun 2013 dengan judul “Strategi Promosi Wisata
pada Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten
Temanggung”. Hasil penelitian ini diantaranya, diperlukan strategi

jangka panjang melalui perbaikan image Kabupaten Temanggung dan
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strategi jangka pendek dengan pengembangan pemasaran wisata,
pengembangan kemitraan dan pemeliharaan obyek wisata. Faktor yang
mendukung promosi wisata Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda
dan Olah Raga Kabupaten Temanggung diantaranya adanya kerjasama
yang baik dengan 14 kabupaten atau kota di Jawa Tengah dan
Yogyakarta. Jadwal pameran dan promosi wisata di dalam negeri dan di
luar negeri sudah terjadwal. Faktor penghambat diantaranya terbatasnya
dana, belum adanya bagian khusus yang menangani promosi wisata dan
obyek wisata belum dikelola dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Indria Desy Rachmawati Jurusan
Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas IImu Sosial Universitas
Negeri Yogyakarta tahun 2005 dengan judul “Strategi Public Relations
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul”. Hasil
penelitian ini diantaranya, memperbaiki image kabupaten Gunungkidul,
memperbaiki pola pikir masyarakat sekitar, menjalin hubungan
kerjasama yang harmonis dengan para pihak terkait dan
memperkenalkan keunggulan pariwisata di Gunungkidul. Adapun
faktor pendukung dalam pelaksanaan public relations Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul adalah adanya kerjasama
yang baik antara Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Gunungkidul dengan pelaku pariwisata dan adanya dukungan dari
pegawai atau dari publik internal dengan ikut serta memberikan

pelayanan yang baik pada masyarakat. Faktor penghambatnya adalah
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terbatasnya tenaga public relations yang dimiliki Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Gunungkidul.

C. Kerangka Pikir

Tempat-tempat wisata semakin berkembang dengan dibuktikan
semakin banyaknya tempat-tempat wisata yang bersaing salah satunya
adalah Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta. Museum Benteng
Vredeburg Yogyakarta dituntut untuk memberikan informasi yang mendidik
dan memberikan dampak positif terhadap pengunjung museum. Sehingga
museum dapat berfungsi sebagai pusat pendidikan, budaya dan wisata yang
layak dikunjungi sehingga pengunjung mendapatkan manfaat setelah
berkunjung ke museum.

Terkait dengan permasalahan museum adalah mengenai aktivitas
public relations melakukan promosi, pemasaran dan tata kelola dalam
meningkatkan kunjungan wisata, pendidikan dan budaya Museum Benteng
Vredeburg Yogyakarta. Pelaksanaan public relations Museum Benteng
Vredeburg Yogyakarta menjadi tugas humas dan pengelola museum. Agar
aktivitas public relations pada Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta
dapat terlaksana dengan baik, maka yang perlu dilakukan adalah dengan
melakukan promosi menggunakan media informasi misalnya media cetak
dan media elektronik. Menjalin kerjasama dengan pihak yang mendukung
perkembangan dan pengenalan museum misalnya kerjasama dengan

sekolah-sekolah, komunitas dan pers. Sehingga aktivitas public relations
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tersebut diharapkan mampu meningkatkan jumlah wisatawan yang

berkunjung ke Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta.
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Berdasarkan penjelasan kerangka pikir singkat, dapat dibuat pada

bagan alur berikut :

Aktivitas Public Relations Humas Museum Benteng Vredeburg

A 4

Meningkatkan
Kerjasama

Mengoptimalkan
Media Sosial

Seminar
Dan
Pameran
Museum

Memperbaiki
Sarana
Prasarana dan
Fasilitas

Membangun
Citra Museum
Sebagai
Sumber Belajar

A 4

Meningkatnya Jumlah wisatawan yang berkunjung
ke Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta

Gambar 1. Bagan Alur Kerangka Pikir
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan alur kerangka pikiran maka dirumuskan pertanyaan
penelitian tentang bagaimana aktivitas dan upaya Museum Benteng
Vredeburg DIY dalam meningkatkan daya tarik wisata, pendidikan dan

budaya?



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif bertujuan untuk
menggali fakta tentang aktivitas public relations untuk meningkatkan daya
tarik wisata, pendidikan dan budaya di Museum Benteng Vredeburg DIY
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. Data atau informasi
yang diperoleh dideskripsikan sesuai dengan kenyataan yang ada di
lapangan dan disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat kemudian

ditarik kesimpulan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian  dilaksanakan di  Museum Benteng Vredeburg
Yogyakarata beralamat di JI. Jenderal A.Yani No.6 Yogyakarta. Penelitian

dilakukan mulai bulan Juli sampai bulan September 2014.

C. Informan Penelitian
Informan penelitian dipilih secara purposive. Informan penelitian
pada tahap awal dipilih orang yang memiliki power dan otoritas pada situasi
sosial atau obyek yang diteliti, sehingga dapat memberikan informasi
selengkap-lengkapnya serta relevan dengan tujuan penelitian. Adapun

informan kunci dalam penelitian ini adalah koordinator humas dan
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pemasaran Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta sebagai informan
kunci. Personil koordinator humas dan kurator museum sebagai informan

pendukung.

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data.
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data
tentang aktivitas public relations dengan cara pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak
pada obyek penelitian. Fokus observasi dilakukan terhadap tiga
komponen utama yaitu space (ruang tempat), aktor (pelaku), dan
aktivitas (kegiatan). Pada penelitian ini dilakukan pengamatan
terhadap aktivitas public relations untuk meningkatkan daya tarik
wisata, pendidikan dan budaya di Museum Benteng Vredeburg
DIY Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.
2. Wawancara
Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh data
secara mendalam. Pedoman wawancara atau interview guide
dengan tujuan agar wawancara tidak menyimpang dari
permasalahan. Pertanyaan penelitian ditujukan untuk koordinator

humas dan pemasaran Museum, Benteng Vredeburg Yogyakarta.
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Teknik wawancara memungkinkan responden atau subyek yang
diteliti berhadapan muka secara langsung (face to face), kemudian
menanyakan sesuatu yang telah direncanakan dalam pedoman
wawancara kepada responden. Hasilnya dicatat sebagai informasi
penting dalam penelitian.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk digunakan memperoleh data yang telah tersedia dalam
bentuk arsip atau buku yang mendukung penelitian dan kemudian
dibandingkan dengan wawancara dan observasi. Menggunakan
metode dokumentasi bisa melihat dokumen yang sudah ada dalam
bentuk arsip atau buku seperti struktur organisasi, sejarah, visi
dan misi museum dan informasi-informasi tercatat dalam bentuk

lainnya yang berhubungan dengan aktivitas public relations.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap dengan
langkah sebagai berikut :
1. Reduksi data
Data yang diperolen dari lapangan cukup banyak
jumlahnya, oleh karena itu perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
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menfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya.
Penyajian Data

Penyajian data merupakan rakitan organisasi informasi,
gambaran dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya
memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian data
disusun berdasarkan pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi
data dan disajikan dengan menggunakan kalimat dan bahasa
peneliti yang merupakan rakitan kalimat yang disusun secara
logis dan sistematis sehingga mudah dipahami. Sajian data
dalam penelitian ini selain dalam bentuk narasi kalimat, juga
dapat meliputi gambar/skema, jaringan kerja, kaitan kegiatan
serta tabel sebagai pendukung narasinya. Semuanya itu
dirancang guna merakit informasi secara teratur agar mudah

dilihat dan dapat dipahami.

3. Penarikan kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
semantara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada
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saat ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Sehingga dengan kesimpulan ini diharapkan dapat menemukan
temuan baru yang sebelumnya belum ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya
masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
Kesimpulan dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dari data
yang sudah ada atau terkumpul kemudian melakukan pemilihan,
penyederhananaan, menggolongkan data dan membuang data yang tidak
perlu. Sehingga daapat ditarik kesimpulan data apa saja yang mau diambil.
Setelah itu dilakukan penyajian data dengan cara penyusunan sekumpulan
data atau informasi agar lebih mudah dipahami. Selanjutnya
menghubungkan dan membandingkan antara teori yang ada dengan hasil
praktek di lapangan kemudian mencari hubungan antara satu komponen
yang lain sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari

permasalahan yang diteliti di Museum Benteng Vredeburg DIY.
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F. Teknik Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik triangulasi sumber. Teknik triangulasi sumber
dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari hasil
wawancara antara informan penelitian satu dengan informan penelitian yang

lain.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Tempat Penelitian
a. Sejarah Singkat Berdirinya Museum Benteng Vredeburg

Museum Benteng Vredeburg adalah sebuah benteng yang terletak
di depan Gedung Agung dan istana Kesultanan Yogyakarta. Sekarang
benteng ini menjadi sebuah museum. Sejumlah bangunan di dalam
benteng ini terdapat diorama mengenai sejarah Indonesia. Benteng ini
dibangun sebagai pusat pemerintahan dan pertahanan residen Belanda
kala itu. Benteng ini dikelilingi oleh sebuah parit yang sebagian
bekas-bekasnya telah direkonstruksi dan dapat dilihat hingga
sekarang. Benteng berbentuk persegi ini mempunyai menara pantau
(bastion) di keempat sudutnya.

Benteng Vredeburg Yogyakarta berdiri terkait erat dengan lahirnya
Kasultanan Yogyakarta. Perjanjian Giyanti 13 Februari 1755 yang
berrhasil menyelesaikan perseteruan antara Susuhunan Pakubuwono
11 dengan Pangeran Mangkubumi (Sultan Hamengku Buwono |
kelak) adalah merupakan hasil politik Belanda yang selalu ingin ikut
campur urusan dalam negeri raja-raja Jawa waktu itu. Melihat
kemajuan yang sangat pesat akan kraton yang didirikan oleh Sultan

Hamengku Buwono 1, rasa kekhawatiran pihak Belanda mulai
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muncul. Pihak Belanda mengusulkan kepada sultan agar diijinkan
membangun sebuah benteng di dekat kraton. Pembangunan tersebut
dengan dalih agar Belanda dapat menjaga keamanan kraton dan
sekitarnya. Akan tetapi dibalik dalih tersebut maksud Belanda yang
sesungguhnya adalah untuk memudahkan dalam mengontrol segala
perkembangan yang terjadi di dalam kraton. Letak benteng yang
hanya satu jarak tembak meriam dari kraton dan lokasinya yang
menghadap ke jalan utama menuju kraton menjadi indikasi bahwa
fungsi benteng dapat dimanfaatkan sebagai benteng strategi,
intimidasi, penyerangan dan blokade. Berdirinya benteng tersebut
dimaksudkan untuk berjaga-jaga apabila sewaktu-waktu Sultan
memalingkan muka memusuhi Belanda. Besarnya kekuatan yang
tersembunyi dibalik kontrak politik yang dilahirkan dalam setiap
perjanjian dengan pihak Belanda seakan-akan menjadi kekuatan yang
sulit dilawan oleh setiap pemimpin pribumi pada masa kolonial
Belanda, termasuk pula Sri Sultan Hamengku Buwono 1. Oleh karena
itu permohonan izin Belanda untuk membangun benteng dikabulkan.
Terjadi beberapa peristiwa Museum Benteng Vredeburg DIY dari
tahun ke tahun diantaranya:
1) Tahun 1760 — 1765

Sebelum dibangun benteng pada lokasinya yang sekarang

(Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta), pada tahun 1760 atas

permintaan Belanda, Sultan HB | telah membangun sebuah benteng
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yang sangat sederhana berbentuk bujur sangkar. Keempat sudutnya
dibuat tempat penjagaan yang disebut seleka atau bastion. Oleh
sultan keempat sudut tersebut diberi nama Jayawisesa (sudut barat
laut), Jayapurusa (sudut timur laut), Jayaprakosaningprang (sudut
barat daya) dan Jayaprayitna (sudut tenggara). Menurut penuturan
Nicolas Hartingh, bahwa benteng tersebut keadaannya masih
sangat sederhana. Tembok dari tanah yang diperkuat dengan tiang-
tiang penyangga dari kayu pohon kelapa dan aren. Bangunan di
dalamnya terdiri atas bambu dan kayu dengan atap ilalang.
Sewaktu W.H. Van Ossenberg menggantikan kedudukan Nicolas
Hartingh, pada tahun 1765 diusulkan kepada sultan agar benteng
diperkuat menjadi bangunan yang lebih permanen agar lebih
menjamin kemanan. Usul tersebut dikabulkan, selanjutnya
pembangunan benteng dikerjakan di bawah pengawasan seorang
Belanda ahli ilmu bangunan yang bernama Ir. Frans Haak. Pada
awal pembangunan ini (1760) status tanah merupakan milik
kasultanan. Tetapi dalam penggunaannya dihibahkan kepada
Belanda (VOC) dibawah pengawasan Nicolas Hartingh, gubernur
dari Direktur Pantai Utara Jawa di Semarang.

Tahun 1765 — 1788

Usul Gubernur W.H. Van Ossenberg (pengganti Nicolaas
Hartingh) agar bangunan benteng lebih  disempurnakan,

dilaksanakan tahun 1767. Periode ini merupakan periode
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penyempurnaan Benteng yang lebih terarah pada satu bentuk
benteng pertahanan. Menurut rencana pembangunan tersebut akan
diselesaikan tahun itu juga. Akan tetapi dalam kenyataannya proses
pembangunan tersebut berjalan sangat lambat dan baru selesai
tahun 1787. Hal ini terjadi karena pada masa tersebut Sultan yang
bersedia mengadakan bahan dan tenaga dalam pembangunan
benteng, sedang disibukkan dengan pembangunan Kraton
Yogyakarta. Setelah selesai bangunan benteng yang telah
disempurnakan tersebut diberi nama Rustenburg yang berarti
'‘Benteng Peristirahatan’. Pada periode ini secara yuridis formal
status tanah tetap milik kasultanan tetapi secara de facto
penguasaan benteng dan tanahnya dipegang oleh Belanda.

Tahun 1788 — 1799

Periode ini merupakan saat digunakannya benteng secara sempurna
oleh Belanda (VOC). Bangkrutnya VOC tahun 1799 menyebabkan
penguasaan benteng diambil alih oleh Bataafsche Republic
(Pemerintah Belanda). Sehingga secara de facto menjadi milik
pemerintah kerajaan Belanda. Pada periode ini status tanah benteng
secara yuridis formal tetap milik kasultanan, secara de facto
dikuasai Belanda.

Tahun 1799 — 1807

Status tanah benteng secara yuridis formal tetap milik kasultanan,

tetapi penggunaan benteng secara de facto menjadi milik
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Bataafsche Republik (Pemerintah Belanda) di bawah Gubernur
Van Den Burg. Benteng tetap difungsikan sebagai markas
pertahanan.

Tahun 1807 — 1811

Pada periode ini benteng diambil alih pengelolaannya oleh
Koninkrijk Holland (Kerajaan Belanda). Maka secara yuridis
formal status tanah tetap milik kasultanan, tetapi secara de facto
menjadi milik Pemerintah Kerajaan Belanda di bawah Gubernur
Herman Willem Daendels.

Tahun 1811 — 1816

Ketika Inggris berkuasa di Indonesia 1811 — 1816, untuk sementara
benteng dikuasai Inggris di bawah Letnan Gubernur Thomas
Stamford Raffles. Namun dalam waktu singkat Belanda dapat
mengambil alih. Secara yuridis formal benteng tetap milik
kasultanan.

Tahun 1816 — 1942

Pada tahun 1867 di Yogyakarta terjadi gempa bumi yang dahsyat
sehingga banyak merobohkan beberapa bangunan besar seperti
Gedung Residen (yang dibangun tahun 1824), Tugu Pal Putih, dan
Benteng Rustenburg serta bangunan-bangunan yang lain.
Bangunan-bangunan tersebut segera dibangun kembali. Benteng
Rustenburg segera diadakan pembenahan di beberapa bagian

bangunan yang rusak. Setelah selesai bangunan benteng yang
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semula bernama Rustenburg diganti menjadi Vredeburg yang
berarti 'Benteng Perdamaian’. Nama ini diambil sebagai manifestasi
hubungan antara Kasultanan Yogyakarta dengan pihak Belanda
yang tidak saling menyerang waktu itu. Bentuk benteng tetap
seperti awal mula dibangun, yaitu bujur sangkar. Pada keempat
sudutnya dibangun ruang penjagaan yang disebut seleka atau
bastion. Pintu gerbang benteng menghadap ke barat dengan
dikelilingi oleh parit. Terdapat bangunan-bangunan rumah perwira,
asrama prajurit, gudang logistik, gudang mesiu, rumah sakit
prajurit dan rumah residen. Benteng Vredeburg ditempati sekitar
500 orang prajurit, termasuk petugas medis dan paramedis. Pada
masa pemerintahan Hindia Belanda digunakan sebagai tempat
perlindungan para residen yang sedang bertugas di Yogyakarta. Hal
itu sangat dimungkinkan karena kantor residen yang berada
berseberangan dengan letak Benteng Vredeburg. Sejalan dengan
perkembangan politik yang berjadi di Indonesia dari waktu ke
waktu, maka terjadi pula perubahan atas status kepemilikan dan
fungsi bangunan Benteng Vredeburg. Status tanah benteng tetap
milik kasultanan, tetapi secara de facto dipegang oleh pemerintah
Belanda. Karena kuatnya pengaruh Belanda maka pihak kasultanan
tidak dapat berbuat banyak dalam mengatasi masalah penguasaan
atas benteng. Sampai akhirnya benteng dikuasai bala Tentara

Jepang tahun 1942 setelah Belanda menyerah kepada Jepang
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dengan ditandai dengan Perjanjian Kalijati bulan Maret 1942 di
Jawa Barat. Tanggal 7 Maret 1942, pemerintah Jepang
memberlakukan UU nomor 1 tahun 1942 bahwa kedudukan
pimpinan daerah tetap diakui tetapi berada di bawah pengawasan
Kooti Zium Kyoku Tjokan (Gubernur Jepang) yang berkantor di
Gedung Tjokan Kantai (Gedung Agung). Pusat kekuatan tentara
Jepang disamping ditempatkan di Kotabaru juga di pusatkan di
Benteng Vredeburg. Tentara Jepang yang bermarkas di Benteng
Vredeburg adalah Kempeitei yaitu tentara pilihan yang terkenal
keras dan kejam. Benteng Vredeburg juga digunakan sebagai
tempat penahanan bagi tawanan orang Belanda maupun Indo
Belanda yang ditangkap. Juga kaum politisi Indonesia yang
berhasil ditangkap karena mengadakan gerakan menentang Jepang.
Guna mencukupi kebutuhan senjata, tentara Jepang mendatangkan
persenjataan dari Semarang. Sebelum dibagikan ke pos-pos yang
memerlukan terlebih dulu di simpan di Benteng Vredeburg.
Gudang mesiu terletak di setiap sudut benteng kecuali di sudut
timur laut. Hal itu dengan pertimbangan bahwa di kawasan tersebut
keamanan lebih terjamin. Penempatan gudang mesiu di setiap sudut
benteng dimaksudkan untuk mempermudah disaat terjadi perang
secara mendadak. Penguasaan Jepang atas Benteng Vredeburg
berlangsung dari tahun 1942 sampai dengan tahun 1945, ketika

proklamasi telah berkumandang dan nasionalisasi bangunan-
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bangunan yang dikuasai Jepang mulai dilaksanakan. Selama itu
meskipun secara de facto dikuasai oleh Jepang tetapi secara yuridis
formal status tanah tetap milik kasultanan. Berdasarkan uraian itu
dapat dikatakan bahwa pada masa pendudukan Jepang (1942-1945)
bangunan benteng Vredeburg difungsikan sebagai markas tentara
Kempeitei, gudang mesiu dan rumah tahanan bagi orang Belanda
dan Indo Belanda serta kaum politisi Rl yang menentang Jepang.
1945-1970

Berita tentang proklamasi kemerdekaan Indonesia disambut dengan
perasaan lega oleh seluruh rakyat Yogyakarta. Ditambah dengan
keluarnya Pernyataan Sri Sultan Hamengku Buwono IX
(Pernyataan 5 September 1945) yang kemudian diikuti oleh Sri
Paku Alam VIII yang berisi dukungan atas berdirinya negara baru,
Negara Republik Indonesia, maka semangat rakyat semakin berapi-
api. Sebagai akibatnya terjadi berbagai aksi spontan seperti
pengibaran bendera Merah Putih, perampasan bangunan dan juga
pelucutan senjata Jepang. Masih kuatnya pasukan Jepang yang
berada di Yogyakarta, menyebabkan terjadinya kontak senjata
seperti yang terjadi di Kotabaru Yogyakarta. Melalui aksi
perampasan gedung ataupun fasilitas lain milik Jepang, Benteng
Vredeburg juga menjadi salah satu sasaran aksi. Setelah benteng
dikuasai oleh pihak RI untuk selanjutnya penanganannya

diserahkan kepada instansi militer yang kemudian dipergunakan
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sebagai asrama dan markas pasukan yang tergabung dalam pasukan
dengan kode Staf “Q” dibawah Komandan Letnan Muda I Radio,
yang bertugas mengurusi perbekalan militer. Oleh karena itu tidak
mustahil bila pada periode ini Benteng Vredeburg disamping
difungsikan sebagai markas juga sebagai gudang perbekalan
termasuk senjata, mesiu, dan sebagainya. Pada tahun 1946 di dalam
komplek Benteng Vredeburg didirikan rumah sakit tentara untuk
melayani korban pertempuran. Namun dalam perkembangannya
rumah sakit tersebut juga melayani tentara beserta keluarganya.
Ketika tahun 1946 kondisi politik Indonesia mengalami kerawanan
disaat perbedaan persepsi akan arti revolusi yang sedang terjadi.
Meletuslah peristiwa yang dikenal dengan “Peristiwa 3 Juli 1946,
yaitu percobaan kudeta yang dipimpin oleh Jenderal Mayor
Soedarsono. Karena usaha tersebut gagal maka para tokoh yang
terlibat dalam peristiwa tersebut seperti Mohammad Yamin, Tan
Malaka dan Soedarsono ditangkap. Sebagai tahanan politik mereka
pernah ditempatkan di Benteng Vredeburg. Pada masa Agresi
Militer Belanda Il (19 Desember 1948) Benteng Vredeburg yang
waktu itu dijadikan markas militer Rl menjadi sasaran pengeboman
pesawat-pesawat Belanda. Kantor Tentara Keamanan Rakyat yang
berada di dalamnya hancur. Setelah menguasai lapangan terbang
Maguwo, tentara Belanda yang tergabung dalam Brigade T

pimpinan Kolonel Van Langen berhasil menguasai kota
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Yogyakarta, termasuk Benteng Vredeburg. Selanjutnya Benteng
Vredeburg dipergunakan sebagai markas tentara Belanda yang
tergabung dalam IVG (Informatie voor Geheimen), yaitu dinas
rahasia tentara Belanda. Benteng Vredeburg juga difungsikan
sebagai asrama prajurit Belanda dan juga dipakai untuk menyimpan
senjata berat seperti tank, panser dan kendaraan militer lainnya.
Ketika terjadi Serangan Umum 1 Maret 1949, sebagai usaha untuk
menunjukkan kepada dunia internasional bahwa RI bersama
dengan TNI masih ada, Benteng Vredeburg menjadi salah satu
sasaran di antara bangunan-bangunan lain yang dikuasai Belanda
seperti kantor pos, stasiun kereta api, Hotel Toegoe, Gedung
Agung, dan tangsi Kotabaru. Kurang lebih 6 enam jam Kkota
Yogyakarta dapat dikuasai oleh TNI beserta rakyat pejuang. Baru
setelah bala bantuan tentara Belanda yang didatangkan dari
Magelang tiba ke Yogyakarta, TNI dan rakyat mundur ke luar kota
dan melakukan perjuangan gerilya. Setelah Belanda meninggalkan
kota Yogyakarta, Benteng Vredeburg dikuasai oleh APRI
(Angkatan Perang Republik Indonesia). Kemudian pengelolaan
benteng diserahkan kepada Militer Akademi Yogyakarta. Pada
waktu itu Ki Hadjar Dewantara pernah mengemukakan gagasannya
agar Benteng Vredeburg dimanfaatkan sebagai ajang kebudayaan.
Akan tetapi gagasan itu terhenti karena terjadi peristiwa “Tragedi

Nasional” Pemberontakan G 30 S tahun 1965. Waktu itu untuk
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sementara Benteng Vredeburg digunakan sebagai tempat tahanan
politik terkait dengan peristiwa G 30 S yang langsung berada di
bawah pengawasan Hankam. Rencana pelestarian bangunan
Benteng Vredeburg mulai lebih terlihat nyata setelah tahun 1976
diadakan studi kelayakan bangunan benteng yang dilakukan oleh
Lembaga Studi Pedesaan dan Kawasan Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta. Setelah diadakan penelitian maka usaha ke arah
pemugaran bangunan bekas Benteng Vredeburg pun segera
dimulai.

Tahun 1977 — 1992

Periode ini status penguasaan dan pengelolaan benteng pernah
diserahkan dari pihak HANKAM kepada Pemerintah Daerah
Yogyakarta. Tanggal 9 Agustus 1980 diadakan penandatanganan
piagam perjanjian tentang pemanfaatan bangunan bekas Benteng
Vredeburg oleh Sri Sultan HB IX (pihak I) dan Mendibud Dr.
Daoed Joesoef (pihak Il). Pada periode ini Benteng Vredeburg
pernah dipergunakan sebagai ajang Jambore Seni (26 — 28 Agustus
1978), Pendidikan dan latihan Dodiklat POLRI. Pernah juga
dipergunakan sebagai markas Garnisun 072 serta markas TNI AD
Batalyon 403. Meski demikian secara yuridis formal status tanah
tetap milik kasultanan. Melalui pertimbangan bahwa bangunan
bekas Benteng Vredeburg tersebut merupakan bangunan bersejarah

yang sangat besar artinya maka pada tahun 1981 bangunan bekas
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Benteng Vredeburg ditetapkan sebagai benda cagar budaya
berdasarkan Ketetapan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 0224/U/1981 tanggal 15 Juli 1981. Tentang pemanfaatan
bangunan Benteng Vredeburg, dipertegas lagi oleh Prof. Dr.
Nugroho Notosusanto (Mendikbud RI) tanggal 5 November 1984
yang mengatakan bahwa bangunan bekas Benteng Vredeburg akan
difungsikan sebagai museum perjuangan nasional yang
pengelolaannya diserahkan kepada Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia. Piagam perjanjian serta surat Sri
Sultan Hamengku Buwono X Nomor 359/HB/85 tanggal 16 April
1985 menyebutkan bahwa perubahan-perubahan tata ruang bagi
gedung-gedung di dalam kompleks benteng Vredeburg diijinkan
sesuai dengan kebutuhan sebagai sebuah museum. Selanjutnya
dilakukan pemugaran bangunan bekas benteng dan kemudian
dijadikan museum. Tahun 1987 museum telah dapat dikunjungi
oleh umum.
10) Tahun 1992 sampai sekarang

Melalui Surat Keputusan Mendikbud RI Prof. Dr. Fuad Hasan
nomor 0475/0/1992 tanggal 23 November 1992 secara resmi
Benteng Vredeburg menjadi Museum Khusus Perjuangan Nasional
dengan nama Museum Benteng Yogyakarta. Meningkatkan
fungsionalisasi museum ini maka mulai tanggal 5 September 1997

mendapat limpahan untuk mengelola Museum Perjuangan
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Yogyakarta di Brontokusuman Yogyakarta, dari Museum Negeri
Propinsi DIY Sonobudoyo. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Kebudayaan dan Pariwisata Nomor KM 48/0OT.001/MKP/2003
tanggal 5 Desember 2003 Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta
merupakan Unit Pelaksana Teknis yang berkedudukan di
lingkungan Kementerian dan Kebudayaan Deputi Bidang Sejarah
dan Purbakala. Selanjutnya Sesuai dengan Surat Keputusan
Menteri ~ Kebudayaan  dan  Pariwisata  Nomor: KM
48/0T.001/MKP/2003 tanggal 5 Desember 2003 Museum Benteng
Vredeburg Yogyakarta mempunyai Kedudukan, Tugas Pokok dan
Fungsi yaitu sebagai museum khusus merupakan Unit Pelaksana
Teknis yang berkedudukan di lingkungan Kementerian dan
Kebudayaan Deputi Bidang Sejarah dan Purbakala yang bertugas
melaksanakan pengumpulan, perawatan, pengawetan, penelitian,
penyajian, penerbitan hasil penelitian dan memberikan bimbingan
edukatif kultural mengenai benda dan sejarah perjuangan bangsa

Indonesia di wilayah Yogyakarta.

b. Visi dan Misi
1) Visi
Visi sebuah lembaga atau institusi adalah target yang akan dicapai
oleh lembaga atau instansi tersebut. Adapun visi Museum Benteng

Vredeburg adalah “Terwujudnya peran museum sebagai pelestari
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nilai sejarah dan kejuangan rakyat Indonesia di Yogyakarta dalam
mewujudkan NKRI”.
2) Misi

Misi adalah rumusan-rumusan umum tentang upaya-upaya apa

saja yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Adapun misi

dari Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta.

a) Mewujudkan peran museum sebagai pelestari benda-benda
peninggalan sejarah  perjuangan bangsa Indonesia di
Yogyakarta.

b) Mewujudkan peran museum sebagai sumber Informasi sejarah
perjuangan rakyat Indonesia di Yogyakarta.

c) Mewujudkan peran museum sebagai media pendidikan non
formal bagi pengembangan ilmu pengetahuan sejarah dengan
nuansa edutainmen.

d) Mewujudkan museum sebagai wahana peningkatan apresiasi
masyarakat terhadap nilai-nilai luhur yang terkandung dalam

semangat juang rakyat indonesia di Yogyakarta.

c. Data Pengunjung
Jumlah pengunjung Museum Benteng Vredeburg DIY mengalami
peningkatan yang belum signifikan terhitung mulai tahun 2006
dengan jumlah kunjungan 103.662 orang, tahun 2007 turun dengan

jumlah 52.571 orang, tahun 2008 naik dengan jumlah 83.550 orang,
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tahun 2009 turun dengan jumlah 56.461, tahun 2010 naik dengan
jumlah 187.435 orang, tahun 2011 turun dengan jumlah 68.972, tahun
2012 naik dengan jumlah 240.264, tahun 2013 turun dengan jumlah

163.231.

Data Pengunjung Museum Benteng Vredeburg DIY
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Gambar 2. Data Pengunjung Museum Benteng Vredeburg DIY
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2. Deskripsi Data Penelitian
a. Meningkatkan Kerjasama

Berdasarkan pernyataan dari informan ibu MR terkait kerjasama
dengan pihak eksternal, ”’Ada instansi pemerintah maupun swasta, ada
juga dari komunitas, Dinas pendidikan, Dinas pariwisata, Dinas
kebudayaan, museum negeri, museum propinsi, komunitas FOKUS
(Forum Komunitas Museum) dengan anggota pengrajin dan
pengusaha handycraft, kelompok sepeda ontel dan komunitas pejuang-
pejuang”. Museum Benteng Vredeburg DIY bekerjasama dengan
Dinas Pendidikan, Dinas Pariwisata, Dinas Kebudayaan, Museum
Negeri, Museum Provinsi, Komunitas FOKUS (Forum Komunitas
Museum) dengan anggota pengrajin, dan pengusaha handycraft,
kelompok sepeda ontel, dan komunitas pejuang lainnya. Menurut
pernyataan dari informan, kerjasama yang dilakukan oleh Museum
Benteng Vredeburg DIY dapat berjalan dengan baik dan pengunjung
antusias mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh pihak museum.

Kerjasama museum dengan instansi pendidikan berjalan dengan
baik. Karena Dinas Pendidikan menganjurkan siswa untuk
mengunjungi museum. Kunjungan siswa ke museum meningkat ketika
Masa Orientasi Siswa (MOS). Hal itu diperkuat dengan pernyataan
dari ibu MR, “Sangat baik. Karena dari dinas ada anjuran wajib
kunjung museum. Setiap MOS selalu ada yg datang”. Antusias

pengunjung ke museum benteng cukup baik. Hal ini ditunjukkan
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dengan kerepotan pemandu saat MOS, siswa sekolah selalu
mengunjungi  museum. Bahkan humas ikut membantu menjadi
pemandu museum saat kekurangan pemandu.

Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen dalam
kegiatan organisasi. Perencanaan mempelajari bagaimana cara
menetapkan tujuan dan cara pencapaiannya. Humas Museum Benteng
Vredeburg DIY sebelum mengadakan kegiatan terlebih dahulu
melakukan pencarian informasi untuk mendapatkan fakta-fakta atau
fenomena yang ada di masyarakat. Tujuan dari sosialisasi Museum
Benteng Vredeburg DIY adalah untuk memperkenalkan dan
mempelajari koleksi, jenis koleksi, kekhususan koleksi dan manfaat
yang diperoleh pengunjung museum. Hal tersebut diharapkan dapat
minat pengunjung untuk datang ke museum secara maksimal.

Berdasarkan data dari hasil wawancara dengan informan penelitian
yang terdiri dari 3 pegawai Humas di Museum Benteng Vredeburg
DIY terkait proses perencanaan dan sosialisasi dapat diketahui bahwa
sosialisasi dilakukan secara berkala, hal tersebut didukung dengan
pendapat dari Ibu MR, ”Sosialisasi dilakukan setiap tahun ke
kabupaten-kabupaten tergantung keputusan pusat, yang terdiri dari 4
kabupaten dan 1 kotamadya. Sosialisasi dengan instansi pendidikan
dilakukan setiap tahun dengan program mengunjungi museum bagi
anak sekolah sasarannya siswa SMP”. Berdasarkan pernyataan

tersebut dapat diketahui bahwa sosialisasi dilakukan secara berkala
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atau dilakukan setiap tahun sekali. Sosialisasi dilaksanakan di
Kabupaten Sleman, Bantul, Kulonprogo, Gunung Kidul dan Kota
Yogyakarta dengan program mengunjungi museum bagi siswa
sekolah.

Biaya operasional sosialisasi membutuhkan anggaran dan dana
yang perlu dianggarkan oleh Museum Benteng Vredeburg DIY.
Menurut pernyataan Bapak Hrs,” Anggaran Sosialisasi diperolah dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI”. Anggaran biaya
diperoleh setiap tahun sekali sesuai dengan anggaran yang ditetapkan
oleh Kemendikbud.

Pegawai humas merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap keberhasilan kegiatan sosialisasi di Museum Benteng
Vredeburg DIY. Berdasarkan pernyataan dari informan diperoleh data
bahwa petugas humas terdiri dari 2 petugas dan satu orang kurator.
Kurator merupakan pegawai yang mengatur konsep dalam setiap
kegiatan yang diagendakan oleh humas.

Strategi merupakan metode atau cara untuk memastikan bahwa
tujuan organisasi dapat berjalan sesuai dengan yang perncanaan.
Berdasarkan pernyataan ibu MR mengenai strategi yang digunakan,
”Kita datang ke cabang dinas melakukan kerjasama dengan dinas
dengan maksud pengenalan museum, sasaran daerah-daerah terpencil
dan rencana membeli bus untuk menjemput anak-anak di daerah

terpencil yang ingin berkunjung ke museum, tetapi belum mendapat
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persetujuan dari pusat”. Strategi yang digunakan dalam kegiatan
sosialisasi yaitu melakukan kerjasama dengan dinas atau instansi
terkait untuk memperkenalkan museum dan mengadakan pembelian
bus untuk menjemput pengunjung yang berasal dari daerah terpencil.

Sosialisasi merupakan kegaiatan yang diperlukan untuk
memperkenalkan museum kepada khalayak umum. Kendala dalam
kegiatan sosialisasi bukan menjadi kesulitan yang dihadapi oleh
petugas humas. Berdasarkan pernyataan dari informan diperoleh
informasi bahwa tidak ada kesulitan yang dihadapi oleh petugas
humas dalam kegiatan sosialisasi.

Pernyataan Bapak RSD terkait perjanjian menggunakan MOU,
“Kerjasama dengan menggunakan MOU saat ini dengan Dinas
Perhubungan melakukan branding bus Trans Jogja”. Terkait dengan
kerjasama tersebut pihak museum menggunakan MOU (Memorandum
of Understanding) untuk mengikat perjanjian. Pola kerjasama yang
sudah terjalin dan saling memahami hak dan kewajiban serta
keuntungan memberikan dampak positif untuk perkembangan
museum. Kerjasama dengan Dinas Perhubungan diantaranya adalah
branding Bus Trans Jogja, sementara ini hanya ada beberapa unit bus
yang tercantum ajakan untuk berkunjung ke Museum Benteng
Vredeburg DIY. Kerjasama dengan agen perjalanan wisata sementara
ini belum ada. Ada sebagian agen perjalanan wisata yang menjadikan

Museum Benteng Vredeburg DIY sebagai tujuan utama wisata
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mereka. Kerjasama dengan agen perjalanan wisata masih dalam tahap

proses atau perencanaan.

Mengoptimalkan Media Sosial

Media sosial adalah semua sarana yang digunakan untuk
menyebarkan dan menyampaikan informasi kepada khalayak. Media
sangat dibutuhkan karena media dapat mempermudah dalam
penyampaian pesan dan mengatasi hambatan-hambatan dalam
berkomunikasi.

Penggunaan media dalam komunikasi akan lebih mudah untuk
menyampaikan dan mendapatkan suatu informasi. Penggunaan media
tidak hanya terpaku dengan satu media saja, tetapi dapat juga dengan
cara menggabungkan beberapa media dalam menyampaikan pesan ke
sasaran komunikasi. Humas Museum Benteng Vredeburg DIY
menggunakan beberapa media untuk menarik minat pengunjung.
Menurut pernyataan dari ibu MR, “Museum menggunakan Website
yang dikelola Kementrian, ada juga facebook museum dan semua
berjalan dengan baik™. Website tersebut adalah

www.kebudayaan.kemdikbud.go.id, sedangkan dari pihak museum

menggunakan media elektronik Facebook untuk memberikan asumsi
kepada masyarakat tentang kegiatan yang ada di Museum Benteng
Vredeburg DIY. Penggunaan media elektronik website yang dikelola

langsung oleh Menteri Kebudayaan, media elektronik facebook yang


http://www.kebudayaan.kemdikbud.go.id/

59

dikelola sendiri oleh petugas humas museum yang selalu memberikan
kabar berita mengenai kegiatan yang akan dilakukan.

Media cetak yang digunakan menurut pernyataan ibu MR, “Iya ada
buletin terbit setahun sekali, brosur dan liflet setaun dua kali, boklet
terbit saat pameran tergantung tema pameran. Media cetak yang
digunakan humas Museum Benteng Vredeburg DIY untuk publikasi
diantaranya buletin yang terbit setahun sekali, brosur dan leaflet yang
terbit setahun dua kali, dan boklet yang terbit saat pameran tergantung
tema saat pameran.

Sosialisasi media elektronik menggunakan televisi dan radio.
Sosialisasi melalui televisi ada talkshow dengan intensitas penayangan
enam kali untuk tahun 2013-2014. Sosialisasi melalui radio ada
talkshow dengan intensitas penayangan sepuluh kali untuk tahun
2013-2014. Hal tersebut diperkuat berdasarkan pernyataan dari Bapak
HRS,” lya kita melakukan sosialisasi lewat televisi (JogjaTv dan
TVRI) dan radio (Sonora FM). Untuk talkshow di televisi enam kali
tayang, untuk radio 10 kali”. Kegiatan pameran dan seminar juga
sering dilakukan sebagai sarana sosialisasi dan informasi mengajak
masyarakat untuk datang berkunjung ke museum. Menurut pernyataan
ibu MR, “Seminar tahun ini dua kali, ada pameran di kabupaten, ada
pameran di jawa tengah dengan museum-museum sejarah perjuangan.
Pernah juga mengadakan pameran kerjasama dengan Baramus (Badan

Musyawarah Musia DIY)”.
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Setiap kali ada kegiatan, humas selalu mengundang pers. Menurut
pernyataan ibu MR, “Iya pasti mengundang, kita punya komunitas
wartawan dari Kedaulatan Rakyat, Bernas, Republika dan Tribun”.
Humas Museum Benteng Vredeburg DIY selalu mengundang pers
untuk meliput setiap kegiatan. Ada komunitas pers yang selalu hadir
untuk meliput kegiatan diantaranya komunitas wartawan dari
Kedaulatan Rakyat, Bernas, Republika dan Tribun. Media sosial
merupakan peran penting dalam menyebarkan informasi yang ada di
Museum Benteng Vredeburg DIY, maka dapat dijelaskan peran dan
fungsi masing-masing media tersebut:

1) Pers

Pers yaitu suatu lembaga sosial dan wahana komunikasi
massa yang menjalankan kegiatan jurnalistik meliputi mencari,
memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan
informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan
gambar serta data grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan
menggunakan media cetak, media elektronik dan segala jenis
saluran yang tersedia. Pers saat ini tidak hanya terbatas pada
media cetak maupun media elektronik tetapi juga telah merambah
ke berbagai media infromasi seperti internet. Informasi yang
disajikan pers merupakan berita-berita yang telah diseleksi dari
berbagai berita yang masuk ke redaksi, dari berbagai sumber yang

dikumpulkan oleh para reporter di lapangan. Menurut Pembinaan
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Idiil Pers, pers mengemban fungsi positif dalam mendukung
mendukung kemajuan masyarakat, mempunyai tanggung jawab
menyebarluaskan informasi tentang kemajuan dan keberhasilan
pembangunan kepada masyarakat pembacanya.

Berdasarkan ketentuan pasal 33 UU No. 40 tahun 1999
tentang pers, fungsi pers adalah sebagai media informasi,
pendidikan, hiburan dan kontrol sosial. Sementara itu Pasal 6 UU
Pers nasional berperan memenuhi hak masyarakat untuk
mengetahui  menegakkan nilai-nilai dasar demokrasi dan
mendorong terwujudnya supremasi hukum dan hak asasi manusia.
Selain itu pers juga harus menghormati kebinekaan
mengembangkan pendapat umum berdasarkan informasi yang
tepat, akurat dan benar melakukan pengawasan.

Peran dan fungsi pers untuk Museum Benteng Vredeburg
DIY berperan meliput setiap kegiatan yang diagendakan oleh
pihak museum. Fungsi pers tersebut untuk membantu museum
agar dikenal oleh khalayak, terutama masyarakat awam yang
belum begitu tertarik untuk datang ke museum. Peran dan fungsi
pers ini sangat penting untuk membantu meningkatkan
pengunjung untuk datang ke museum.

Media Cetak
Media cetak merupakan media penyampai informasi yang

memiliki manfaat dan terkait dengan kepentingan rakyat banyak
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yang disampaikan secara tertulis. Media cetak adalah sebuah
media yang di dalamnya berisi informasi yang di dalamnya terkait
dengan kepentingan masyarakat umum dan bukan terbatas pada
kelompok tertentu saja. Media cetak merupakan suatu media yang
bersifat statis dan mengutamakan pesan- pesan visual. Jenis-jenis
media cetak yaitu surat kabar, brosur, leaflet, boklet, buletin,
baliho.

Fungsi dan peran media cetak di Museum Benteng
Vredeburg DIY sebagai media informasi yang membantu
menyebarkan informasi mengenai agenda kegiatan yang ada di
museum. Adanya media cetak sangat membantu humas museum
dalam menyebarkan informasi agar masyarakat mengetahui dan
tertarik untuk datang ke museum.

Media Elektronik

Media elektronik adalah sebuah media yang berfungsi
menyampaikan informasi dalam bentuk elektronik. Contoh media
elektronik, TV, radio, Komputer. Peran dan fungsi media
elektronik di Museum Benteng Vredeburg adalah membantu
menyampaikan informasi kepada khalayak dengan menggunakan
alamat website, jejaring sosial Facebook, melalui televisi dan
radio. Peran media elektronik sangat membantu untuk
meningkatkan pemahaman kepada masyatrakat mengenai Museum

Benteng Vredeburg, terutama informasi mengenai kegiatan yang
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akan diadakan. Keunggulan media elektronik adalah mampu
menyebarkan informasi sampai ke pelosok-pelosok daerah.
Penyebaran informasi menggunakan media elektronik beredar
cepat, sehingga informasi bisa langsung diakses menggunakan
internet, atau bisa didengarkan dan dilihat melalui televisi dan
radio. Fungsi media elektronik sangat membantu dalam

meningkatkan kunjungan ke Museum Benteng Vredeburg DIY.

c. Seminar dan Pameran Museum

Seminar adalah sebuah pertemuan khusus yang memiliki teknis
dan akademis yang tujuannya untuk melakukan studi menyeluruh
tentang suatu topik tertentu dengan pemecahan suatu permasalahan
yang memerlukan interaksi di antara para peserta seminar yang
dibantu oleh seorang guru besar ataupun cendikiawan. Seminar pada
umumnya merupakan suatu bentuk instruksi akademis, baik di
lembaga akademis atau ditawarkan oleh sebuah organisasi komersial
atau profesional.

Pembahasan dalam seminar berpangkal pada makalah atau kertas
kerja yang telah disusun sebelumnya oleh beberapa pembicara sesuai
dengan pokok-pokok bahasan yang diminta oleh sesuatu panitia
penyelenggara. Pokok bahasan yang telah ditentukan, akan dinahas
oleh pembicara secara teoritis dan dibagi beberapa subpokok bila

bahasan masalahnya terlalu luas. Disini terdapat pula moderator yang
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bertugas memandu jalannya acara dan mencatat pokok-pokok
pembicaraan. Pada awal seminar, dapat dibuka dengan dengan suatu
pandangan umum oleh moderator sehingga tujuan seminar terarah.
Peserta mendengarkan pokok pembicaraan yang disampaikan
pembicara. Pembahasan dalam seminar membutuhkan waktu yang
lebih lama karena sifatnya yang ilmiah. Apabila pembicara tidak dapat
mengendalikan diri maka waktu banyak dipergunakan untuk
pembahasan yang kurang penting. Setelah pembicara memaparkan
permasalahan dapat dibuka sesi tanya jawab yang dipandu oleh
moderator. Setelah semua pertanyaan dari peserta seminar dapat
terjawab oleh pembicara maka moderator menyimpulkan permasalah
tersebut dan menutup seminar dengan permasalahan yang berhasil
dipecahkan.

Pameran adalah suatu kegiatan penyajian benda koleksi tinggalan
budaya untuk dikomunikasikan sehingga dapat diapresiasi oleh
masyarakat luas. Pameran Museum Benteng Vredeburg DIY
menyajikan koleksi yang menggambarkan untaian tinggalan sejarah
perjuangan, fase-fase kebudayaan yang ditampilkan dalam bentuk
kelompok pada ruang pameran. Selain penyajian dalam bentuk
pameran tetap Museum Benteng Vredeburg DIY menampilkan pula
pameran dalam bentuk Pameran Khusus, yang dilaksanakan di dalam
museum maupun di luar museum. Menurut pernyataan dari ibu MR,

“Seminar tahun ini dua kali, ada pameran di kabupaten, ada pameran
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di jawa tengah dengan museum-museum sejarah perjuangan. Pernah
juga mengadakan pameran kerjasama dengan Baramus (Badan

Musyawarah Musia DIY)”.

Memperbaiki Sarana Prasarana dan Fasilitas

Guna mendukung Kkegiatan yang telah diprogramkan secara
administratif maupun teknis Museum Benteng Vredeburg telah
tersedia sarana prasana dan fasilitas yang telah tersedia. Menurut
pernyataan bapak RSD terkait sarana prasarana dan fasilitas, “Untuk
fasilitas kita memaksimalkan untuk kenyamanan pengunjung”.
Meskipun Museum Benteng Vredeburg sudah berusaha menyediakan
segala fasilitas yang dibutuhkan oleh pengunjung apalagi menyangkut
fasilitas bagi kelompok khusus, masih dalam upaya menjalankan tugas
pelayanan publik Museum Beteng Vredeburg masih mengalami
beberapa kendala dalam pengadaan sarana prasarana dan fasilitas. Hal
ini juga menjadi salah satu alasan perlunya revitalisasi dilakukan di
Museum Benteng Vredeburg. Sarana prasarana dan fasilitas tersebut
terdiri dari:
1) Ruang Pameran Temporer

Ruang pameran temporer menempati gedung D lantai atas dan

gedung E lantai atas. Ruangan ini berpotensi untuk digunakan

sebagai tempat pelaksanaan pameran temporer. Gedung ini sering
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juga dimanfaatkan oleh masyarakat untuk penyelenggaraan
pameran baik individu maupun kelompok.

Ruang Auditorium

Ruang auditorium menempati gedung G lantai atas. Ruang ini
biasa digunakan sebagai tempat seminar, ceramah, diskusi maupun
sarasehan. Beberapa kegiatan yang diselenggarakan oleh
masyarakat pernah dilaksanakan ditempat ini, antara lain bedah
buku oleh komunitas peneliti di Yogyakarta, seminar sejarah oleh
mahasiswa jurusan sejarah, dan sarasehan oleh MSI cabang
yogyakarta.

Ruang Audio Visual

Ruang audio visual menempati gedung F lantai atas. Ruang ini
dilengkapi dengan sarana pemutaran film. Ruangan ini sering
dipakai oleh komunitas film Yogyakarta untuk diskusi, pemutaran
film, bedah film, maupun pekan film durasi pendek. Diskusi-
diskusi museum juga sering dilaksanakan diruangan ini.

Guest House

Guest house menempati gedung H. Tamu-tamu dinas museum
dapat memanfaatkan gedung ini sebagai tempat beristirahat dalam
rangka pelaksanaan tugas maupun kunjungan ke museum.

Ruang Pengenalan

Ruang pengenalan menempati gedung C1. Gedung ini menyajikan

materi audio visual sebagai pengantar pengunjung museum
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sebelum menikmati sajian pameran tetap museum dan fasilitas
yang ada. Film-film yang disajikan dalam ruangan ini antara lain
film profil museum.

Toko Museum

Toko museum menempati gedung N lantai atas. Gedung ini
menyediakan berbagai cindera mata yang dapat dibeli oleh
pengunjung sebagai oleh-oleh khas museum.

Game Museum

Guna mendukung fungsi rekreatif museum, telah dipasang Game
Museum. Media interaksi pengunjung ini dipasang diruang
diorama Il (gedung M2). Melalui media ini pengunjung
diharapkan dapat terhibur disela-sela kunjungannya menikmati
sajian koleksi diorama peristiwa sejarah di Yogyakarta.
Perpustakaan

Perpustakaan museum menempati ruangan di gedung J.
Pengunjung dapat memanfaatkan fasilitas ini untuk memenuhi
kebutuhan referensi dalam berbagai tugas seperti skripsi, tesis,
penelitian maupun kegiatan lain yang memerlukan referensi.
Taman Museum

Taman museum terletak di halaman tengah museum. Pengunjung
dapat menikmati kesejukan museum di tengah kota, terutama di

pagi hari. Di taman ini dapat digelar berbagai kegiatan pada
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malam hari antara lain pesta pernikahan, pameran outdoor, dan
talkshow maupun jumpa.

10) Photo Spot
Sarana pendukung fungsi kreatif museum lainnya adalah Photo
Spot. Melalui media ini pengunjung dapat secara animasi
mengadakan photo bersama tokoh-tokoh nasional seperti R.A.
Kartini, Pangeran Diponegoro dan I.r. Soekarno. Harapan melalui
media ini, pengunjung dapat membuat kenangan yang tidak
diperoleh di tempat lain.

11) Kursi Roda
Kursi roda disediakan oleh Museum Benteng Vredeburg DIY bagi
pengunjung museum yang memiliki kebutuhan khusus (difabel).
Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa museum terbuka untuk
umum tanpa kecuali.

12) Ruang PPPK
Ruang PPPK menempati gedung L1. Ruang ini disediakan layanan
kesehatan sederhana bagi pengunjung yang mendapat gangguan
kesehatan.

13) Toilet dan Mushola
Toilet dan mushola disediakan untuk masyarakat pengunjung
museum. Bagi pengunjung museum yang baru saja menempuh
perjalanan jauh dan harus menunaikan kewajiban sholat dapat

memanfaatkan fasilitas ini.
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Berdasarkan pernyataan bapak HRS, “Perawatan dilakukan secara
rutin terutama pengecekan penerangan pendingin ruangan dan
kebersihan ruangan”. Maka diperoleh data mengenai perawatan sarana
prasarana dan fasilitas Museum Benteng Vredeburg DIY. Khusus
perawatan koleksi ada kuratif untuk perawatan benda rusak dan
perawatan prefentif dilakukan setiap hari senin oleh petugas
konsepvator mencatat perubahan suhu. Perawatan gedung pegawai
museum merupakan pekerjaan bidang tata usaha. Kendala
kelengkapan sarana prasarana dan fasilitas Museum Benteng
Vredeburg DIY menurut bapak HRS, “Kendala di perawatan IT, ada
beberapa yang rusak karena SDM belum begitu familiar dan masih
kurang SDM”. Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi kendala untuk
perawatan IT, terutama jika ada kerusakan komputer masih belum ada
yang bisa membenahi. Kelengkapan sarana komputer sangat
dibutuhkan sebagai pelengkap informasi yang ada di ruangan koleksi

museum.

Membangun Citra Museum Sebagai Sumber Belajar

Berdasarkan pernyataan ibu MR terkait pelayanan untuk
pegunjung, “Memandu pengunjung ke ruang diorama, ke bastion biar
bisa melihat kota Yogyakarta dari atas. Teman-teman dari kurator

melayani  kajian-kajian  tentang museum. Konsepvator juga
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menjelaskan cara merawat koleksi museum”. Diperoleh data
mengenai pelayanan untuk pengunjung Museum Benteng Vredeburg
DIY. Pelayanan yang diberikan diantaranya memandu pengunjung ke
ruang diorama, ke bastion untuk melihat kota Yogyakarta dari atas.
Kurator museum menjelaskan kajian-kajian tentang museum,
Konsepvator juga menjelaskan cara merawat koleksi museum.
Mengenai  kendala pelayanan pengunjung Museum Benteng
Vredeburg DIY menurut bapak RSD, “Kendala pelayanan terbatasnya
jumlah pemandu, sementara ada 5 orang jika kekurangan humas siap
membantu”. Kendala tersebut lebih ke kekurangan pemandu museum.
Pemandu saat ini ada lima orang itupun kadang kurang saat museum
ramai kedatangan pengunjung saat tahun ajaran baru. Mengatasi
masalah tersebut dua orang humas siap membantu sebagai pemandu
museum.

Sasaran merupakan hal penting yang harus direncanakan humas
untuk meningkatkan kunjungan museum. Pernyataan lbu MR
mengenai sasaran, “Pengunjung itu dari PAUD, TK, SD, SMP, SMA,
Mahasiswa, umum, dewasa, orang tua, lansia dan wisatawan
mancanegara. Pernah ada kelompok lansia dari solo. Ada juga
pengunjung dari yayasan cacat mental”. Menentukan sasaran tersebut,
humas harus memiliki daya tarik sehingga pengunjung memiliki
inisiatif untuk mengunjungi dan belajar mengenai sejarah museum.

Deskripsi sasaran tersebut sebagai berikut:
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Usia PAUD, TK, SD

Usia dini merupakan usia yang paling bagus dan harus
ditanamkan dalam mempelajari sejarah mengenai Museum
Benteng Vredeburg DIY, sehingga kelak apa yang dipelajari
pada usia dini dapat diingat pada usia dewasa. Peran pemandu
museum sangat dibutuhkan untuk memberikan pemahaman
mengenai sejarah museum pada anak usia dini. Kebanyakan
anak usia dini mudah jenuh, sehingga pemandu harus bisa
memberikan pelayanan yang baik agar pengunjung usia dini
bisa belajar sekaligus bermain untuk menghindari kejenuhan
tersebut.

Pelajar SMP dan SMA

Pelajar SMP dan SMA merupakan usia produktif, diharapkan
mengunjungi  museum untuk mempelajari sejarah. Humas
museum juga mengadakan program museum masuk sekolah,
program tersebut diadakan setiap tahun pada saat MOS (Masa
Orientasi Siswa). Pelajar tersebut sangat antusias mengunjungi
museum. Mendukung program tersebut dibutuhkan peran serta
guru dari tiap-tiap sekolah yang ada di Yogyakarta.

Mahasiswa dan Peneliti

Museum Benteng Vredeburg DIY memberikan kesempatan
pada mahasiswa dan peneliti untuk mempelajari segala sesuatu

yang ada di museum. Pihak museum juga sangat terbantu
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dengan adanya mahasiswa dan peneliti, karena analisis yang
mereka buat memberikan manfaat yang positif untuk
perkembangan Museum Benteng Vredeburg DIY.

4) Masyarakat Umum

Masyarakat masih memandang sebelah mata arti dan peran
museum. Selain itu minat masyarakat untuk mengunjungi
museum masih rendah. Penyebab rendahnya minat masyarakat
umum karena masih kurangnya sosialisasi yang dilakukan
humas Museum Benteng Vredeburg DIY, sehingga masyarakat
beranggapan bahwa museum hanyalah gedung tua yang tidak
menarik untuk dikunjungi.

Evaluasi merupakan suatu proses pengukuran dari hasil yang telah
dicapai yang dilakukan sadar dan sengaja, yang dilakukan dengan
rancangan pesan, sumber serta pemilihan saluran yang tepat untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kegiatan menarik
minat pengunjung layaknya divaluasi dalam waktu tertentu, untuk
menilai apakah hasil yang didapatkan telah sesuai dengan apa yang
direncanakan dan sesuai dengan tujuan menarik minat pengunjung.
Selain itu menilai hasil kembali yang telah dicapai, evaluasi dilakukan
untuk mendapatkan langkah tindak lanjut ke depan yang lebih baik
dari sebelumnya. Berdasarkan pernyataan bapak RSD, “Ada rapat
akhir bulan dan evaluasi setiap ada kegiatan”. Hasil dari evaluasi

harus dipergunakan untuk meningkatkan kinerja program yang ada
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atau menciptakan ide yang lebih kreatif dan inovatif. Proses evaluasi

yang dilakukan Museum Benteng Vredeburg DIY diantaranya:

1)

2)

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan merupakan evaluasi yang dilakukan langsung
setelah kegiatan selesai. Evaluasi ini langsung dilakukan hari
itu juga setelah kegiatan selesai dengan alasan untuk
mempermudah dalam penyusunan laporan evaluasi tahunan.
Evaluasi ini berisi mengenai proses pelaksanaan acara, apakah
telah sesuai dengan perencanaan atau ada pelanggaran dalam
hal tertentu. Bagaimana prosesnya, masalah apa yang muncul
ketika kegiatan dilakukan dan apa kekurangannya baik dari
Museum Benteng Vredeburg DI'Y maupun dari pengunjung.
Evaluasi Bulanan

Evaluasi bulanan dilakukan setiap akir bulan. Evaluasi ini
agendanya selain pertanggungjawaban, juga menyusun
program Kkerja untuk kegiatan selanjutnya yang akan dilakukan.
Penyusunan program kerja selanjutnya tidaklah harus program
yang benar-benar baru dan berbeda dari kegiatan sebelumnya,
tetapi bisa jadi merupakan kelanjutan dari program Kkerja
berikutnya yang belum sempat terselesaikan dengan baik dan
perlu disesuaikan dengan beberapa perbaikan bidang

dibeberapa bidang.
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Menyikapi hal tersebut, maka aktivitas public relations yang
ditempuh oleh Museum Benteng Vredeburg DIY merupakan usaha
untuk mengubah pengetahuan dari target sasaran akan wacana dan
aktivitas menarik pengunjung. Penyediaan kotak saran untuk Museum
Benteng Vredeburg DIY, kotak saran disediakan di pintu depan dekat
dengan loket pintu masuk. Ada juga saran elektronik menggunakan
komputer di ruang Diorama 3.

Berdasarkan pernyataan ibu MR terkait penilaian pegawai
museum, “Kalau kita itu DP3 yang menilai Kepala Tata Usaha, staf
tiap akhir tahun ada rapornya mengenai pekerjaan masing-masing.
Kalau Kepala museum yang menilai pusat”. Mengenai penilaian
pegawai Museum Benteng Vredeburg D1Y, Bidang DP3 ada penilaian
dari Kepala Tata Usaha sedangkan staf tiap akhir tahun ada rapor
mengenai pekerjaan masing-masing. Kepala museum yang menilai
langsung dari pusat. Setiap ada agenda kegiatan Kepala museum

selalu memberikan pengarahan pada pegawai

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Meningkatkan Kerjasama

Museum Benteng Vredeburg DIY bekerjasama dengan beberapa
organisasi baik itu instansi pemerintah, swasta dan komunitas. Museum
benteng bekerjasama dengan Dinas Pendidikan, Dinas Pariwisata, Dinas

Kebudayaan, Museum Negeri, Museum Provinsi, Komunitas FOKUS
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(Forum Komunitas Museum) dengan anggota pengrajin, dan pengusaha
handycraft, kelompok sepeda ontel, dan komunitas pejuang lainnya.
Kerjasama ini sudah belangsung cukup lama dan baik, karena pihak
museum selalu menerapkan pelayanan prima baik secara institusi dan
secara individu sehingga kerjasama berjalan secara baik dan tanpa ada
masalah.

Kerjasama berjalan dengan baik terutama kerjasama dengan pihak
sekolah karena program museum dapat menarik pengunjung. Program
museum yang diadakam salah satunya mengadakan lomba dengan sasaran
utama siswa sekolah. Pihak sekolah pada saat MOS merekomendasikan
siswanya untuk mengunjungi museum. Hal ini penting dilakukan karena
museum sebagai salah satu tempat bersejarah dan menajadi sumber ilmu
bagi siswa. Kerjasama museum dengan instans pendidikan berjalan
dengan baik, karena Dinas Pendidikan menganjurkan siswa untuk
mengunjungi museum. Kunjungan siswa ke museum meningkat ketika
Masa Orientasi Siswa (MOS). Anjuran Dinas Pendidikan untuk
mengunjungi museum karena sebagai salah satu sumber belajar sehingga
keberadaan museum menjadi hal yang penting. Antusias pengunjung
museum benteng cukup baik. Antusias pengunjung tidak berbanding
terbalik dengan jumlah pengunjung yang tidak stabil setiap tahunnya.
Berdasarkan hasil observasi terkait data jumlah pengunjung dalam
keadaan fluktuatif atau tidak stabil. Salah satu penyebab hal ini karena

kurang maksimalnya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak museum.
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Perencanaan adalah hal yang sangat esensial karena dalam
kenyataanya perencanaan memegang peranan lebih signifikan bila
dibanding dengan fungsi-fungsi manajemen yang lainnya, yaitu
pengorganisasian,  pengarahan, dan pengawasan. Fungsi-fungsi
manajemen tersebut merupakan pelaksanaan dari hasil sebuah
perencanaan. Semua organisasi sebelum memulai suatu kegiatan untuk
menarik minat pengunjung, pasti melakukan analisis survei dan juga
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai segala hal yang
sedang terjadi di lingkungannya. Tidak berbeda dengan yang dilakukan
oleh humas Musem Benteng Vredeburg DIY untuk mengadakan suatu
kegiatan baik itu sosialisasi, seminar, pameran dan lainnya. Sebelum
mengadakan pencarian informasi terlebih dahulu untuk mendapatkan
fakta-fakta atau fenomena yang ada di masyarakat.

Sosialisasi dilakukan secara berkala atau dilakukan setiap tahun
sekali. Sosialisasi dilaksanakan di Kabupaten Sleman, Bantul,
Kulonprogo, Gunung Kidul dan Kota Yogyakarta. Sosialisasi di
laksanakan diseluruh sekolah di DIY dengan program museum masuk
sekolah. Sosialisasi yang dilakukan oleh museum benteng dilakukan
secara berkala dan setiap tahun. Berdasarkan teori bahwa sosialisasi
dilaksanakan secara berkala. Sosialisasi merupakan suatu hal yang harus
dilakukan oleh organisasi, contohnya museum benteng malakukan
sosialisasi untuk mengenalkan koleksi museum kepada publik. Museum

benteng melakukan sosialisasi setiap tahun di 5 wilayah di Yogyakarta.
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Anggaran biaya sosialisasi diperoleh dari Kemendikbud. Anggaran

biaya diperoleh setiap tahun sekali sesuai dengan anggaran Yyang

ditetapkan oleh Kemendikbud. Sumber dana sosialisasi diperoleh dari

kementerian untuk membiayai kegiatan sosialisasi museum diantaranya:

a)

b)

Pameran

Museum Benteng Vredeburg DIY pada tahun anggaran 2013
bekerjasama dengan Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata
Propinsi Jawa Tengah menyelenggarakan pameran keliling atau
temporer pada tanggal 15-19 April 2013 di Kota Magelang.
Peserta pameran terdiri dari Museum-Museum UPT Pusat,
Museum Ronggowarsito, Museum Kamar Pengadilan Pangeran
Diponegoro Magelang, Monumen Pers Solo, Museum Sejarah
DKI Jakarta, Museum Joang’45 Jakarta, Museum Taruna Abdul
Djalil Magelang, BPNB Yogyakarta, Monumen Perjuangan
Rakyat Bali dan Museum Lambung Mangkurat. Kegiatan ini
dilaksanakan untuk mengoptimalkan penyebarluasan publikasi
dan promosi museum kepada masyarakat. Harapannya dapat
memberikan inspirasi kepada generasi muda dalam perannya
meneruskan perjuangan di masa yang akan datang.

Talkshow Televisi

Upaya promosi dan publikasi kegiatan Museum Benteng

Vredeburg DIY dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya
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melalui talkshow di RB TV. Talkshow ini dilaksanakan
bertepatan dengan peringatan 105 tahun Kebangkitan Nasional.
Museum Perjuangan Expo

Museum Perjuangan Expo diselenggarakan dengan tujuan untuk
meningkatkan wawasan tentang Museum Perjuangan dan
sejarah perjuangan bangsa Indonesia. Museum Perjuangan Expo
diselenggarakan dengan memberdayakan potensi masyarakat
yang ada di sekitar museum. Potensi masyarakat yang terlibat
diantarannya adalah pelajar, kelompok kesenian, lembaga
swadaya masyarakat dan usaha mikro kecil menengah. Adapun
kegiatan publik dilaksanakan antara lain lomba, talkshow, pentas
seni pelajar dan masyarakat, musik, stand up comedy, kesenian
tradisional dan sepeda sehat.

Seminar

Museum Benteng Vredeburg DIY menyelenggarakan kegiatan
seminar dengan tema “Menggali Potensi Benteng Vredeburg
sebagai lkon Titik Nol Km” dalam rangka mendukung visi
Yogyakarta sebagai pusat pendidikan, wisata dan budaya.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
citra museum sebagai ikon pariwisata Yogyakarta serta
memadukan pengembangan fungsi, fasilitas dan infrastruktur

museum sebagai kawasan titik nol.
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Lomba Marching/Drumb Band

Museum Benteng Vredeburg DIY adalah museum khusus
sejarah perjuangan bangsa yang berperan sebagai sarana untuk
mengenang dan memperkenalkan perjuangan para pahlawan
dalam mewujudkan Negara Kesatuan Republik Indonesia
kepada generasi muda. Mewujudkan tugas pokok dan fungsinya
museum menyelenggarakan lomba marching band/Drumb Band
tingkat SD se-DIY. Lomba tersebut diharapkan agar kegiatan
tersebut dapat menumbuhkan sikap perjuangan dan
kepahlawanan serta untuk meningkatkan apresiasi kesejarahan
dan permuseuman melalui lagu-lagu perjuangan.

Museum Goes To Campus

Museum Benteng Vredeburg DIY bekerjasama dengan anggota
BARAHMUS DIY dan Dinas Kebudayaan DIY
menyelenggarakan festival museum. Pameran bersama tersebut
merupakan salah satu sarana refleksi sejarah masa lalu bagi
masyarakat untuk membangun masa depan.

Museum Masuk Sekolah

Generasi muda khususnya pelajar harus mengenal, memahami,
menghayati dan mewarisi sejarah dan budaya. Museum Benteng
Vredeburg DIY menyelenggarakan Museum Masuk Sekolah
diisi dengan berbagai macam kegiatan diantaranya pameran

museum, ceramah mengenai museum, dan lomba.
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h) Travel Dialog

)

Museum Benteng Vredeburg DIY dalam meningkatkan
publikasi museum menyelenggarakan kegiatan travel dialog
antar kota. Tujuan yang akan dicapai adalah meningkatnya
pemahaman publikasi tentang koleksi, fasilitas-fasilitas yang ada
di museum, mengenal potensi sejarah, budaya, religi dan
pendidikan di Yogyakarta. Peserta yang diundang dalam
kegiatan travel dialog adalah sekolah-sekolah, media cetak,
travel agen. Mereka diundang dengan maksud agar ikut serta
mempublikasikan pariwisata Yogyakarta khususnya Museum
Benteng Vredeburg DIY.

Talkshow Radio

Museum Benteng Vredeburg DIY menyelenggarakan kegiatan
Vredeburg Fair, guna menginformasikan kegiatan tersebut
kepada publik diselenggarakan talkshow radio. Museum
senantiasa melakukan inovasi-inovasi dalam upaya menarik
pengunjung. Vredeburg Fair merupakan salah satu kegiatan
yang memacu dan memicu proses pembelajaran anak-anak
sekolah melalui kreasi dan seni.

Kegiatan Sosialisasi dan Publikasi

Kegiatan sosialisasi dan publikasi dimaksudkan untuk
mengkomunikasikan museum kepada masyarakat. Melalui

kegiatan ini dimaksudkan museum dapat dikenal, dipahami dan
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selanjutnya dicintai sehingga menjadi salah satu tempat yang
harus dikunjungi oleh masyarakat. Berbagai kegiatan sosialisasi
dan publikasi antara lain museum masuk sekolah, kemah
budaya, field study (studi lapangan), travel dialog (promosi
wisata) dan talkshow (melalui radio maupun televisi).

Pegawai humas merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap keberhasilan kegiatan sosialisasi di Museum Benteng Vredeburg
DIY. Pegawai humas terdiri dari 2 pegawai dan satu orang Kurator.
Kurator merupakan pegawai yang memiliki tugas merencakan konsep
setiap kegiatan humas. Pegawai humas yang profesional berpengaruh
terhadap keberhasilan tujuan organisasi. Menjadi seorang humas harus
memiliki keterampilan berkomunikasi baik dengan media masa dan
masyarakat umum. Sumber daya manusia khususnya tentang pengetahuan
kehumasan yang dimiliki pegawai humas di Museum Benteng Vredeburg
DIY masih terbatas. Hal ini karena pegawai yang bekerja di bagian humas
memiliki latar belakang pendidikan bukan dari bidang kehumasan seperti
komunikasi dan public relations. Salah satu penyebab belum optimalnya
public relations adalah adanya keterbatasan kemampuan, pengetahuan,
dan jumlah pegawai humas. Sebagian besar pegawai belum pernah
mendapatkan pelatihan dan pendidikan tentang kehumasan, padahal latar
belakang pendidikan pegawai humas tidak sesuai dengan bidang humas.
Keterbatasan jumlah pegawai humas menjadi kekurangan dalam

perencanaan dan sosialisasi.
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Strategi merupakan metode atau cara untuk memastikan bahwa
tujuan organisasi dapat berjalan sesuai dengan yang perencanaan. Strategi
yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi yaitu melakukan kerjasama
dengan dinas atau instansi terkait untuk memperkenalkan museum dan
mengadakan pembelian bus untuk menjemput pengunjung yang berasal
dari daerah terpencil. Kerjasama merupakan suatu keharusan untuk
membangun relasi dengan masyaratkat. Stategi yang digunakan museum
benteng dalam bentuk kerjasama antar instansi/lembaga. Strategi bentuk
ini menjadi salah satu hal yang digunakan untuk meningkatkan kunjungan
wisata ke museum benteng. Kerjasama dengan sekolah-sekolah sampai
saat ini masih dalam hitungan berhasil, setiap tahun museum selalu
kedatangan pengunjung dari sekolah terutama saat MOS. Tetapi untuk
sosialisasi dengan masyarakat umum tampaknya perlu ditingkatkan lagi,
karena tingkat pemahaman masyarakat belum tentu sama dengan tujuan
sosialisasi. Salah satu cara untuk meningkatkan jumlah pengunjung
dengan menggunakan layanan antar jemput menggunakan bus, akan tetapi
rencana humas tersebut belum mendapatkan persetujuan dari
Kementerian.

Sosialisasi merupakan kegaiatan yang diperlukan dalam
memperkenalkan museum kepada khalayak umum, dalam melaksanakan
kegiatan sosialisasi terdapat beberapa kendala. Kendala dalam kegiatan

sosialisasi bukan menjadi kesulitan yang dihadapi oleh petugas humas.
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Proses sosialisasi berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan organisasi.

Kerjasama museum dengan pihak eksternal menggunakan nota
perjanjian atau Memorendum of Understanding (MOU). MOU adalah
sebuah surat perjanjian yang berisi kesepakatan kejasama antar individu
dan organisasi yang harus dijalankan oleh kedua belah pihak tanpa
terkecuali. MOU dianggap penting karena digunakan sebagai standar dan
acuan kerjasama antara kedua belah pihak. Museum Benteng Vredeburg
DIY bekerjasama dengan komunitas wartawan yang cinta museum dan
Dinas Perhubungan. Kerjasama yang dilakukan dengan wartawan adalah
setiap selalu mengundang wartawan dalam setiap kegiatan atau event
yang diadakan museum. Wartawan selalu menyebar luaskan liputan berita
mengenai kegiatan museum, sehingga museum akan dapat mendapat
tanggapan yang positif dari publik. Kerjasama dengan Dinas Perhubungan
diantaranya adalah publikasi stiker yang ditempelkan di bus Trans
Yogyakarta. Sementara ini hanya ada beberapa bus yang ada stiker
tersebut. Humas masih mengusahakan untuk lebih banyak lagi mengenai
publikasi stiker yang ada di bus Trans Yogyakarta.

Kerjasama dengan agen perjalanan wisata sementara ini belum ada.
Ada sebagian agen perjalanan wisata yang menjadikan Museum Benteng
Vredeburg DIY sebagai tujuan utama wisata mereka. Kerjasama dengan
agen perjalanan wisata masih dalam tahap proses atau perencanaan.

Kerjasama dengan agen wisata merupakan salah satu prioritas yang harus
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diutamakan  karena  kerjasama dengan agen wisata  dapat
merekomendasikan dan membawa pengunjung baik dari luar kota dan
luar daerah. Oleh karena itu, Museum Benteng Vredeburg DIY sebaiknya
bekerjasama dengan agen wisata untuk meningkatkan kunjungan wisata

ke museum benteng.

Mengoptimalkan Media Sosial

Media sangat dibutuhkan karena media dapat mempermudah
dalam penyampaian pesan dan mengatasi hambatan-hambatan dalam
berkomunikasi. Pengelompokan media sosial diantaranya, media cetak
adalah segala bentuk barang yang dicetak digunakan sebagai saranan
penyampaian pesan seperti surat kabar, brosur, leaflet, boklet, buletin,
baliho dan lain sebagainya. Media visual adalah media yang bisa dilihat
diantaranya film, lukisan, foto, pameran dan lainnya. Media audio
merupakan mediayang bisa didengarkan seperti radio, telepon, tape
recorder. Media audio visual ialah media komunikasi yang dapat dilihat
sekaligus didengar contohnya televisi, film, dokumenter dan lainnya.

Media elektronik yang digunakan museum ada website yang
dikelola langsung oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Situs

website tersebut adalah www.kebudayaan.kemdikbud.go.id, sedangkan

dari pihak museum menggunakan sosial media Facebook untuk
memberikan informasi kepada masyarakat tentang kegiatan yang ada di

Museum Benteng Vredeburg DIY. Website dan sosial media seperti
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facebook merupakan salah satu media informasi yang berisi informasi
terkati museum. Website museum

www.kebudayaan.kemdikbud.go.id/museumbentengvredebrug/  benteng

berisi berita, gambar, layanan permuseuman, pengumuman, kegiatan.
Museum benteng memiliki akun facebook “Museum Benteng Vedebrug
Yogyakarta” yang berisi informasi dokumentasi, kegiatan yang akan
dilakukan oleh museum dan sebagai tempat sharing antara publik dengan
pihak museum. Adanya facebook, website dan sosial media lainnya maka
masyarakat mudah mengakses informasi terkait kebedaan museum dan
aktifitas yang dilakukan oleh Museum Benteng Vredeburg DIY.

Media cetak yang digunakan humas Museum Benteng Vredeburg
DIY untuk publikasi diantaranya buletin yang terbit setahun sekali, brosur
dan leaflet yang terbit setaun dua kali, dan boklet yang terbit saat pameran
tergantung tema saat pameran. Berbagai media cetak telah diusahakan
humas untuk publikasi, namun sampai saat ini masih terdapat kekurangan
mengenai publikasi tersebut. Saat kegiatan Vredeburg Fair banyak
masukan dari pengunjung agar publikasi lebih ditingkatkan lagi, karena
sepertinya belum tepat mengenai sasaran. Humas menerima dengan baik
kritik dan saran tersebut agar kedepan lebih baik.

Sosialisasi media elektronik menggunakan televisi dan radio.
Sosialisasi melalui televisi ada talkshow dengan intensitas penayangan
enam kali untuk tahun 2013-2014. Sosialisasi melalui radio ada talkshow

dengan intensitas penayangan sepuluh kali untuk tahun 2013-2014.
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Mungkin untuk kedepan humas mengusahakan untuk memperbanyak
intensitas penayangan sosialisasi melalui televisi dan radio. Penayangan
sosialisasi melalui televisi dan radio hanya terdapat pada siaran lokal

untuk daerah Yogyakarta.

Seminar dan Pameran Museum

Seminar adalah sebuah pertemuan khusus yang memiliki teknis
dan akademis yang tujuannya untuk melakukan studi menyeluruh tentang
suatu topik tertentu dengan pemecahan suatu permasalahan yang
memerlukan interaksi di antara para peserta seminar yang dibantu oleh
seorang guru besar ataupun cendikiawan. Seminar pada umumnya
merupakan suatu bentuk instruksi akademis, baik di lembaga akademis
atau ditawarkan oleh sebuah organisasi komersial atau profesional.

Pembahasan dalam seminar berpangkal pada makalah atau kertas
kerja yang telah disusun sebelumnya oleh beberapa pembicara sesuai
dengan pokok-pokok bahasan yang diminta oleh sesuatu panitia
penyelenggara. Pokok bahasan yang telah ditentukan, akan dinahas oleh
pembicara secara teoritis dan dibagi beberapa subpokok bila bahasan
masalahnya terlalu luas. Disini terdapat pula moderator yang bertugas
memandu jalannya acara dan mencatat pokok-pokok pembicaraan. Pada
awal seminar, dapat dibuka dengan dengan suatu pandangan umum oleh
moderator sehingga tujuan seminar terarah. Peserta mendengarkan pokok

pembicaraan yang disampaikan pembicara. Pembahasan dalam seminar
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membutuhkan waktu yang lebih lama karena sifatnya yang ilmiah.
Apabila pembicara tidak dapat mengendalikan diri maka waktu banyak
dipergunakan untuk pembahasan yang kurang penting. Setelah pembicara
memaparkan permasalahan dapat dibuka sesi tanya jawab yang dipandu
oleh moderator. Setelah semua pertanyaan dari peserta seminar dapat
terjawab oleh pembicara maka moderator menyimpulkan permasalah
tersebut dan menutup seminar dengan permasalahan yang berhasil
dipecahkan.

Pameran adalah suatu kegiatan penyajian benda koleksi tinggalan
budaya untuk dikomunikasikan sehingga dapat diapresiasi oleh
masyarakat luas. Pameran Museum Benteng Vredeburg DIY menyajikan
koleksi yang menggambarkan untaian tinggalan sejarah perjuangan, fase-
fase kebudayaan yang ditampilkan dalam bentuk kelompok pada ruang
pameran. Selain penyajian dalam bentuk pameran tetap Museum Benteng
Vredeburg DIY menampilkan pula pameran dalam bentuk Pameran
Khusus, yang dilaksanakan di dalam museum maupun di luar museum.

Seminar dan pameran yang diadakan oleh humas Museum
Benteng Vredeburg DIY merupakan salah satu cara untuk menarik minat
pengunjung untuk datang ke museum. Seminar dan pameran sudah
diagendakan tiap tahun oleh humas. Museum Benteng Vredeburg DIY
bekerjasama dengan anggota BARAHMUS DIY dan Dinas Kebudayaan

DIY menyelenggarakan festival museum. Pameran bersama tersebut
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merupakan salah satu sarana refleksi sejarah masa lalu bagi masyarakat

untuk membangun masa depan.

Memperbaiki Sarana Prasarana dan Fasilitas

Fasilitas adalah salah satu faktor yang mempengaruhi dalam
menentukan keberhasilan aktivitas public relatian dimuseum benteng.
Aktivitas public relations dibutuhkan adanya fasilitas yang memadai,
dengan adanya fasilitas yang memadai kegiatan public relations dapat
mencapai hasil yang maksimal. Jika fasilitas kurang memadai maka
aktivitas public relations akan terganggu sehingga aktivitas public
relations tidak dapat dilakukan secara optimal. Sarana prasarana dan
fasilitas yang ada di museum sudah mencukupi untuk segi kenyamanan.
Sementara ini ruangan-ruangan yang ada di Museum Benteng Vredeburg
DIY sebagian dibenahi terutama ruangan kerja pegawai museum,
perpustakaan dan toilet. Sarana prasarana dan fasilitas yang ada di
museum sudah cukup lengkap dan nyaman.

Perawatan sarana prasarana dan fasilitas Museum Benteng
Vredeburg DIY, khusus perawatan koleksi ada kuratif untuk perawatan
benda rusak dan perawatan prefentif dilakukan setiap hari senin oleh
petugas konsepvator mencatat perubahan suhu. Perawatan gedung
pegawai museum merupakan pekerjaan bidang tata usaha. Kendala
kelengkapan sarana prasarana dan fasilitas Museum Benteng Vredeburg

DIY. SDM menjadi kendala untuk perawatan IT, terutama jika ada
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kerusakan komputer masih belum ada yang bisa membenahi. Karena
pegawai pada bagian IT saat ini belum memadai. Kelengkapan sarana
komputer sangat dibutuhkan sebagai pelengkap informasi yang ada di

ruangan koleksi museum.

Membangun Citra Museum Sebagai Sumber Belajar

Pemandu museum adalah salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan aktivitas public relations. Kendala pelayanan pengunjung
Museum Benteng Vredeburg DIY lebih ke kekurangan pemandu
museum. Pemandu saat ini ada lima orang itu pun kadang kurang saat
museum ramai kedatangan pengunjung saat tahun ajaran baru. Mengatasi
masalah tersebut dua orang humas siap membantu sebagai pemandu
museum. Pegawai humas dari segi kuantitas kurang mencukupi
mengingat luasnya pekerjaan yang dikerjakan oleh humas. Jika jumlah
pegawai humas mencukupi maka kegiatan perhumasan dapat berjalan
dengan lancar, sedangkan apabila jumlahnya kurang maka kegiatan
perhumasan dapat terganggu sehingga pihak museum perlu menambah
pegawai humas untuk mengingkatkan pelayaan prima kepada
pengunjung. Salah satu penyebab belum optimalnya aktivitas public
relations di Museum Benteng Vredeburg DIY adanya keterbatasan
kemampuan, pengetahuan dan ketidakpahaman tentang tugas kehumasan
dikarenakan sebagian pegawai belum mengikuti pelatihan dan pendidikan

tentang tugas humas padahal latarbelakang pendidikan pegawai humas
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tidak sesuai dengan bidang kerjanya yaitu kehumasan di Museum
Benteng Vredeburg DIY. Oleh karena itu pihak museum perlu
memberikan pelatihan terkait tugas seorang public relations.

Sasaran public relations diantaranya dari PAUD, TK, SD, SMP,
SMA, Mahasiswa, peneliti, umum, dewasa, orang tua, lansia dan
wisatawan mancanegara. Ada juga kelompok lanjut usia dari Solo dan
pengunjung dari yayasan cacat mental. Usia PAUD, TK, dan SD
merupakan usia yang bagus dan harus ditanamkan dalam mempelajari
sejarah mengenai museum benteng. Usia tersebut merupakan awal dari
penanaman jiwa cinta tanah air karena sejarah merupakan suatu
pendidikan yang harus diberikan kepada anak-anak pada usia tersebut.
Pendidikan sejarah diperlukan peran pemandu museum untuk
memberikan pemahaman mengenai sejarah. Karena sasarannya anak kecil
maka diperlukan seorang pemandu yang kreatif dan inovatif agar anak-
anak tidak merasa jenuh dalam menjelaskan sejarah museum.

Sasaran kedua yaitu Pelajar SMP dan SMA merupakan siswa
berusia antara 10-17 tahun atau masuk pada usia produktif diharapkan
dapat mengunjungi museum untuk mempelajari sejarah dan benda-benda
museum. Peran museum dalam memperoleh pelajar diperlukan suatu
program humas yang sasaran utamanya siswa SMP dan SMA vyaitu
program museum masuk sekolah. Program museum masuk sekolah
merupakan merupakan program rutin yang diadakan oleh pihak museum

setiap satu tahun sekali pada saaat masa orientasi sekolah (MOS). Oleh
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karena itu pihak museum memerlukan bantuan dari beberapa guru dari
tiap-tiap sekolah yang ada di Yogyakarta untuk mewujudkan hal tersebut.
Adanya kerjasama antar kedua belah pihak tersebut maka program
museum masuk sekolah dapat berjalan dengan lancar.

Sasaran ketiga yaitu mahasiswa dan peneliti merupakan subyek
dari museum benteng karena mahasiswa dan peneliti dianggap dapat
meningkatkan nilai dari sejarah museum dimana penelitian yang
dilakukan oleh mahasiswa dapat bermanfaat bagi museum. Mahasiwa
mempunyai peran penting dapat meningkatan tri darma perguruan tinggi
dimana melakukan penelitian yang dapat bermanfaat bagi masyarakat
umum. Masyarakat umum merupakan sasaran yang perlu diperhatikan
oleh pihak museum karena mereka menganggap bahwa keberadaan
museum  kurang  berkontribusi  langsung terhadap  kehidupan
bermasyarakat. Anggapan tersebut perlu diubah dengan memberikan
pengetahuan dengan cara sosialisasi dan pendekatan personal (personal
opproach). Pendekatan personal menekankan pada intensitas komunikasi
yang terjalin antara pihak museum dengan publik. Komunikasi yang
dibangun diharapkan dapat mengubah pola pikir (mainset) publik
eksternal.

Pelayanan yang diberikan diantaranya memandu pengunjung ke
ruang diorama, ke bastion (gardu pandang) untuk melihat kota
Yogyakarta dari atas. Kurator museum menjelaskan kajian-kajian tentang

museum. Konsepvator juga menjelaskan cara merawat koleksi museum.
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pelayanan prima diterapkan oleh museum benteng untuk melayani
pengunjung Yyang datang ke museum. Pelayanan prima diterapkan
museum diantaranya memandu pengunjung yang mengunjungi ruang
diorama, mengantar ke bastion untuk melihat pemandangan Kkota
yogyakarta dan menjelaskan kajian-kajian tentang museum serta
menjelaskan cara merawat koleksi museum.

Evaluasi yang merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh
suatu organisasi. Evaluasi menuntut adanya suatu tolak ukur atau standar
kegiatan humas di museum. Mengetahui keberhasilan aktivitas humas
diperlukan suatu penilaian yang dilakukan oleh internal maupun
eksternal. Penilaian internal dilakukan oleh pegawai museum, sedangkan
penilaian eksternal terdiri dari pengunjung, masyarakat umum dan
instansi terkait. Kegiatan evaluasi dipandang penting karena memberikan
masukan untuk memperbaiki pelayanan. Sehingga pelayanan tersebut
dapat berjalan secara optimal dan dapat memuaskan pengunjung. Evaluasi
tersebut dilakukan pihak museum secara rutin tiap akhir bulan diadakan
rapat untuk setiap seksi agar melaporkan hasil pekerjaan, apa saja
kendalanya dan bagaimana program kedepannya.

Keberadaan kotak saran sangat penting untuk memperbaiki kinerja
pegawai museum. Adanya kotak saran memungkinkan pengunjung
mememberikan masukan terhadap kinerja humas museum benteng.
Kesadaran museum terhadap adanya kotak saran sangatlah tinggi,

dibuktikan dengan keberadaan kotak saran dekat dengan pintu masuk dan



93

mudah dijangkau oleh pengunjung. Kotak saran secara elektronik juga
disediakan oleh museum benteng di ruang diorama untuk mempermudah
memberikan saran terkait pelayanan.

Penilaian merupakan instrumen evaluasi yang penting untuk
mengingkatkan kualitas pelayanan di museum benteng. Penilaian tersebut
melibatkan beberapa orang yang berwenang. Bidang Daftar Penilaian,
Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) ada penilaian dari Kepala Tata Usaha,
sedangkan staf tiap akhir tahun ada rapor mengenai pekerjaan masing-
masing. Kepala museum yang menilai langsung dari pusat. Penilian yang
dilakukan oleh pihak museum dengan melibatkan beberapa orang untuk
menilai kinerja humas yaitu DP3, Kepala TU, dan Kepala Museum.
Pengarahan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan
museum untuk memberikan masukan serta arahan terkait pelayanan yang
harus diberikan oleh pengunjung. Kepala museum selalu memberikan

pengarahan pegawai, terutama saat ada agenda kegiatan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan data yang telah dikumpulkan maka dapat

disimpulkan bahwa aktivitas public relations di Museum Benteng Vredeburg

DIY untuk meningkatkan daya tarik wisata pendidikan dan budaya

diantaranya:

1.

Kerjasama dan kemitraan sudah dilakukan oleh humas, hal ini terlihat
dari antusias kerjasama komunitas dan instansi dengan Museum Benteng
Vredeburg DIY. Tetapi kerjasama dengan agen perjalanan belum
dilakukan oleh Museum Benteng Vredeburg DIY.

Media sosial yang digunakan oleh Museum Benteng Vredeburg DIY
untuk Kkegiatan sosialisasi yaitu menggunakan media cetak, media
elektronik, seminar, pameran, serta mengundang pers untuk meliput
kegiatan museum.

Seminar dan pameran yang diagendakan oleh humas museum sudah
berjalan setiap tahun.

Fasilitas museum dan sarana prasarana kehumasan perlu perbaikan. Hal
ini terlihat dari publikasi salah satunya spanduk masih kurang dan
kendala komputer yang sering rusak.

Sasaran publik relations terdiri dari PAUD, TK, SD, SMP, SMA,

Mahasiswa, umum, dan wisatawan mancanegara. Kendala yang sering
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dihadapi yaitu kekurangan pemandu saat ramai pengunjung, sehingga

humas ikut memandu pengunjung yang datang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan maka dapat diberikan saran-saran sebagai

berikut:

1. Pegawai humas diberikan pelatihan atau bimbingan teknis terkait
kehumasan.

2. Museum Benteng Vredeburg DIY perlu menjalin kerjasama dengan agen
perjalanan baik dari DI'Y maupun luar daerah.

3. Museum Benteng Vredeburg DIY perlu memperbanyak publikasi
berbentuk spanduk.

4. Museum Benteng Vredeburg DIY perlu menambah pemandu terlebih
pada saat ramai pengunjung.

5. Museum Benteng Vredeburg DIY perlu menambah pegawai khususnya

teknisi komputer untuk memperbaiki komputer yang sering rusak.
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PEDOMAN OBSERVASI
AKTIVITAS PUBLIC RELATIONS UNTUK MENINGKATKAN
DAYA TARIK WISATA, PENDIDIKAN DAN BUDAYA
DI MUSEUM BENTENG VREDEBURG DINAS KEBUDAYAAN
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (DIY)

Petunjuk penggunaan lembar observasi
Berilah tanda cek list (V) pada kolom Ya dan Tidak

No

Objek yang diamati Ya | Tidak

Perencanaan dan Proses Sosialisasi

Sosialisasi dilakukan secara berkala

Ada anggaran untuk sosialisasi

Jumlah petugas humas mencukupi secara kuantitas

Strategi yang digunakan apa saja

SRR Rl i

Adakah permasalahan yang dihadapi saat ini

Kerjasama dengan Kemitraan

Ada daftar kerjasama dengan instansi terkait

Pernah melakukan kerjasama

Menjalin kerjasama dengan dunia pendidikan

Adakah MOU dalam kerjasama

Sl Rl I Rl l s

Menjalin kerjasama dengan komunitas tertentu

Media Sosialisasi

Ada website museum

Adakah brosur, leaflet,booklet dan lain sebagainya

Apakah menggunakan televisi dan radio

Apakah melakukan seminar dan pameran

Menerbitkan buletin

ookl NEIO

Mengundang pers untuk meliput setiap acara yang
diadakan museum

Sarana Prasarana dan Fasilitas Museum

Adakah ruang khusus humas

Adakah perangkat komputer untuk kerja humas

Adakah meja dan kursi kerja untuk pegawai humas

Adakah area parkir pengunjung

Adakah toilet

oo ~lwNEID

Adakah tempat ibadah
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7. | Adakah papan informasi

8. | Adakah taman

9. | Adakah pendingin ruangan

10. | Adakah kantin dan tempat istirahat

11. | Kebersihan museum selalu terjamin setiap hari

12. | Adakah lampu penerangan disetiap ruangan

13. | Adakah cukup ventilasi dan jendela

14. | Adakah perpustakaan

15. | Adakah tempat sampah

16. | Adakah area Hotspot

E. | Sasaran Public Relations

1. | Instansi pendidikan atau sekolah

2. | Instansi pemerintah

3. | Komunitas

4. | Masyarakat umum

5. | Peneliti

6. | Wisatawan mancanegara

F. | Evaluasi Program

1. | Terdapat penilaian evaluasi

2. | Terdapat kotak saran

3. | Terdapat isian penilaian pengunjung terhadap museum

4. | Kepala museum memberikan pengarahan bagi pengelola
museum

5. | Sebagai tempat penelitian

6. | Evaluasi strategi-strategi yang digunakan sebelumnya
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Perencanaan dan Proses Sosialisasi

o~ w N

Apakah sosialisasi dilakukan secara berkala ?

Adakah anggaran untuk itu ?

Ada berapa jumlah petugas humas ? apakah mencukupi ?
Strategi apa yang digunakan untuk proses sosialisasi tersebut ?

Apasaja kesulitan yang dihadapi dalam proses sosialisasi tersebut ?

B. Kerjasama dan Kemitraan

1.

2
3
4.
5

Siapa saja yang bekerjasama dengan Museum Benteng Vredeburg ?

Bagaimana kerjasama yang terjalin adakah kendala ?

. Apakah kerjasama dengan dunia pendidikan berjalan dengan baik ?

Seberapa besar antusias pengunjung (pendidikan) museum?

. Terkait kerjasama tersebut apakah ada MOU (Memorandum Of

Understanding) ?
Apakah Museum Benteng Vredeburg bekerjasama dengan komunitas dan
EO (misal agen perjalanan wisata) ?

C. Media Sosial

1.

Apakah humas museum menggunakan website ? apakah berjalan dengan
baik ?

Apakah museum menggunakan brosur, leaflet, boklet, buletin dan
sebagainya sebagai media sosialisasi ? berapa kali terbit ?

Apakah selama ini sosialisasi dilakukan lewat televisi dan radio ? berapa
kali intensitas penayangannya?

Apakah museum mengadakan seminar dan pameran museum?

Apakah mengundang pers untuk meliput setiap kegiatan museum ?
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D. Sarana Prasarana dan Fasilitas

1.

Apakah museum sudah mencukupi dalam hal sarana prasarana dan
fasilitas ?
Berapa waktu sekali perawatan sarana prasarana dan fasilitas tersebut ?

Adakah kendala terkait kelengkapan sarana prasarana dan fasilitas ?

E. Sasaran Public Relations

1.
2.
3.

Siapa saja pengunjung museum?
Apasaja pelayanan yang diberikan kepada pengunjung ?
Adakah kendala dengan pengunjung terkait pelayanan pengunjung ?

F. Evaluasi Program

1.

Apakah setiap program yang dilakukan humas dievaluasi untuk
mengetahui efektif atau tidak?

Apakah museum menyediakan kotak saran sebagai masukan untuk
memperbaiki pelayanan ?

Apakah museum membuat penilaian terhadap pengelola museum?
Apakah kepala museum selalu memberikan pengarahan untuk pengelola

museum ?
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Pertanyaan ini ditujukan untuk informan kunci Ibu MR sebagai

Koordinator Humas Museum Benteng Vredeburg DIY.

A. Perencanaan dan Proses Sosialisasi

1.

Apakah sosialisasi dilakukan secara berkala ?

Jawaban :

iya sosialisasi dilakukan setiap tahun ke kabupaten-kabupaten tergantung
keputusan pusat, setahun pernah 4 kabupaten 1 kota. Sosialisasi dunia
pendidikan setiap tahun mengadakan museum masuk sekolah sasaran
siswa SMP. Perencanaan ikut keputusan kementrian.

Adakah anggaran untuk itu ?

Jawaban:

anggaran kita dari kementrian. Usul anggaran tahun 2013 digunakan
untuk tahun 2014

Ada berapa jumlah petugas humas ?

Jawaban:

ada 2 petugas humas

Apakah mencukupi ?

jawaban:

sangat kondisional, untuk sementara kegiatan dibentuk kerja tim tidak
per seksi

Strategi apa yang digunakan untuk proses sosialisasi tersebut ?

Jawaban:

Kita datang ke cabang dinas melakukan kerjasama dengan dinas dengan
maksud pengenalan museum. Sasaran daerah-daerah terpencil. Rencana
membeli bus untuk menjemput anak-anak daerah terpencil yang ingin
berkunjung ke museum, tapi belum mendapat persetujuan dari pusat.
Apasaja kesulitan yang dihadapi dalam proses sosialisasi tersebut ?
Jawaban:

Secara teknis sudah terbiasa dengan kegiatan tersebut hampir tidak ada
masalah. Tergantung dari tingkat pemahaman masyarakat.
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B. Kerjasama dan Kemitraan

1.

Siapa saja yang bekerjasama dengan Museum Benteng Vredeburg ?
Jawaban:

Ada instansi pemerintah maupun swasta, ada juga dari komunitas, Dinas
pendidikan, Dinas pariwisata, Dinas kebudayaan, museum negeri,
museum propinsi, komunitas FOKUS (Forum Komunitas Museum)
dengan anggota pengrajin dan pengusaha handycraft, kelompok sepeda
ontel dan komunitas pejuang-pejuang.

Bagaimana kerjasama yang terjalin adakah kendala ?

Jawaban:

Kerjasama bisa berjalan dengan baik. Setiap ada program mereka
antusiasnya baik.

Apakah kerjasama dengan dunia pendidikan berjalan dengan baik ?
Jawaban:

Sangat baik. Karena dari dinas ada anjuran wajib kunjung museum. Setiap
MOS selalu ada yg datang.

Seberapa besar antusias pengunjung (pendidikan) museum?

Jawaban:

Antusias mereka sangat baik, saat tahun ajaran baru selalu banyak yang
datang berkunjung.

Terkait kerjasama tersebut apakah ada MOU (Memorandum Of
Understanding) ?

Jawaban:

MOU pernah dengan wartawan, dengan komunitas wartawan yang cinta
museum, dengan Dinas Perhubungan melakukan branding bus Trans
Jogja

Apakah Museum Benteng Vredeburg bekerjasama dengan komunitas dan
EO (misal agen perjalanan wisata) ?

Jawaban:

Agen perjalanan wisata sementara belum. Karena sudah dikoordinir oleh

Dinas Pariwisata DIY dan ada travel dialog ke luar daerah.
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C. Media Sosial

1.

Apakah humas museum menggunakan website ? apakah berjalan dengan
baik ?

Jawaban:

Website ada langsung dari kementrian, ada juga facebook museum dan
semua berjalan dengan baik.

Apakah museum menggunakan brosur, leaflet, boklet, buletin dan
sebagainya sebagai media sosialisasi ? berapa kali terbit ?

Jawaban:

lya ada buletin terbit setahun sekali, brosur liflet setaun dua kali, boklet
terbit saat pameran tergantung tema pameran.

Apakah selama ini sosialisasi dilakukan lewat televisi dan radio ? berapa
kali intensitas penayangannya?

Jawaban:

Sosialisasi lewat televisi kita ada talkshow tahun ini enam kali dan
sosialisasi radio tahun ini sepuluh kali.

Apakah museum mengadakan seminar dan pameran museum?

Jawaban:

Seminar tahun ini dua kali, ada pameran di kabupaten, ada pameran di
jawa tengah dengan museum-museum sejarah perjuangan. Pernah juga
mengadakan pameran kerjasama dengan Baramus (Badan Musyawarah
Musia DIY)

Apakah mengundang pers untuk meliput setiap kegiatan museum?
Jawaban:

lya pasti mengundang, kita punya komunitas wartawan dari Kedaulatan

Rakyat, Bernas, Republika dan Tribun
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D. Sarana Prasarana dan Fasilitas

1. Apakah museum sudah mencukupi dalam hal sarana prasarana dan
fasilitas?
Jawaban:
Untuk hal itu lebih ke pengunjung yang merasakan kekurangan atau
kelebihan. Kalau dari pihak musem pernah menyebar kuisioner untuk
pengunjung tentang kekurangan museum. Kemaren dari hasil masukan
pameran vredeburg fair bulan juni, pengunjung pengen publikasi lebih
ditingkatkan lagidan lebih banyak spanduk-spanduk.

2. Berapa waktu sekali perawatan sarana prasarana dan fasilitas tersebut?
Jawaban:
Khusus perawatan koleksi ada kuratif untuk perwatan benda rusak dan
perawatan prefentif dilakukan setiap senin oleh petugas konsepvator,
setiap hari mencatan perubahan suhu. Untuk perawatan gedung pegawai
museum merupakan pekerjaan TU.

3. Adakah kendala terkait kelengkapan sarana prasarana dan fasilitas?
Jawaban:
Kendala disini lebih ke kendala IT, komputer sensitif kadang baru beli

udah eror.

E. Sasaran Public Relations

1. Siapa saja pengunjung museum?
Jawaban:
Pengunjung itu dari PAUD, TK, SD, SMP, SMA, Mahasiswa, umum,
dewasa, orang tua, lansia dan wisatwan mancanegara. Pernah ada
kelompok lansia dari solo. Ada juga pengunjung dari yayasan cacat
mental.

2. Apasaja pelayanan yang diberikan kepada pengunjung?
Jawaban:
Memandu pengunjung ke ruang diorama, ke bastion biar bisa melihat

joigja dari atas. Temen-temen dari kurator melayani kajian-kajian tentang
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museum. Konsepvator juga pernah menjelaskan cara merawat koleksi
museum

3. Adakah kendala dengan pengunjung terkait pelayanan pengunjung ?
Jawaban:
Kalau pas penuh kasian, kadang belum sempat dipandu sudah datang lagi
rombongan yang lain. Ada 7 pemandu yang bergabung dengan humas.

F. Evaluasi Program

1. Apakah setiap program yang dilakukan humas dievaluasi untuk
mengetahui efektif atau tidak?
Jawaban:
lya, ada rapat setiap akhir bulan untuk setiap seksi melaporkan
pekerjaannya mengenai hasinya, kendalanya dan kedepannya.

2. Apakah museum menyediakan kotak saran sebagai masukan untuk
memperbaiki pelayanan ?
Jawaban:
Ada kotak saran di loket depan. Ada juga saran elektroni menggunakan
komputer di ruang Diorama 3.

3. Apakah museum membuat penilaian terhadap pengelola museum?
Jawaban:
Kalau kita itu DP3 yang menilai KTU, staf tiap akhir tahun ada rapotnya
mengenai pekerjaan masing-masing. Kalau Kepala museum yang menilai
pusat.

4. Apakah kepala museum selalu memberikan pengarahan untuk pengelola
museum ?
Jawaban:
lya setiap kegiatan selalu ada susunan panitia, kepala museum selalu

memberikan pengarahan.
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Pertanyaan ini ditujukan untuk informan pendukung Bapak HRS sebagai

Kurator Museum Benteng Vredeburg DIY

A. Perencanaan dan Proses Sosialisasi

1.

Apakah sosialisasi dilakukan secara berkala?

Jawaban:

lya sosialisasi dilakukan secara berkala

Adakah anggaran untuk itu ?

Jawaban:

Ada sesuai perencanan dan persetujuan Kementrian

Ada berapa jumlah petugas humas ? apakah mencukupi ?

Jawaban:

Ada 2 petugas humas, sementara ini mencukupi

Strategi apa yang digunakan untuk proses sosialisasi tersebut ?

Jawaban:

Memanfaatkan media radio, elektronik, cetak, baliho, ada branding bus
jogja, travel dialog, museum masuk sekolah, pameran.

Apasaja kesulitan yang dihadapi dalam proses sosialisasi tersebut ?
Jawaban:

Sebagian besar berjalan lancar, dan tergantung antusias masyarakat

memahami sosialisasi.

B. Kerjasama dan Kemitraan

1.

Siapa saja yang bekerjasama dengan Museum Benteng Vredeburg ?
Jawaban:

Tentu saja dengan radio dan televisi terutama radio sonora Fm, JogjaTV,
TVRI.

Bagaimana kerjasama yang terjalin adakah kendala ?

Jawaban:

Tidak ada kendala dalam kerjasama
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3. Apakah kerjasama dengan dunia pendidikan berjalan dengan baik ?
Jawaban:
lya jelas, karena sering mengadakan lomba dan sasarannya siswa sekolah.
Kerjasama berjalan dengan baik terutama saat MOS selalu ada kunjungan
dari siswa sekolah

4. Seberapa besar antusias pengunjung (pendidikan) museum?
Jawaban:
Cukup baik dari dinas ada upaya agar mengunjungi museum.

5. Terkait kerjasama tersebut apakah ada MOU (Memorandum Of
Understanding) ?
Jawaban:
Kalau dengan Dinas sepertinya ada, kalau dengan radio bisa ditanyakan
dengan bu muri.

6. Apakah Museum Benteng Vredeburg bekerjasama dengan komunitas dan
EO (misal agen perjalanan wisata) ?
Jawaban:
Kalau kerjasama dengan agen perjalanan wisata belum ada. Tapi banyak
biro wisata menjadikan museum sebagai objek wisata yang sering

dikunjungi. Kalau dengan komunitas ada.

C. Media Sosial

1. Apakah humas museum menggunakan website ? apakah berjalan dengan
baik ?
Jawaban:
Website ada dan berjalan dengan baik.

2. Apakah museum menggunakan brosur, leaflet, boklet, buletin dan
sebagainya sebagai media sosialisasi ? berapa kali terbit ?
Jawaban:
lya semua media publikasi kita punya. Tapi untuk terbitnya masih

terbatas kadang setahun dua Kkali.
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3. Apakah selama ini sosialisasi dilakukan lewat televisi dan radio ? berapa
kali intensitas penayangannya?
Jawaban:
lya kita melakukan sosialisasi lewat televisi (JogjaTv dan TVRI) dan
radio (Solora FM). Untuk talkshow di televisi enam kali tayang, untuk
radio 10 kali.

4. Apakah museum mengadakan seminar dan pameran museum?
Jawaban:
Seminar dan pameran ada dan selalu mengadakan

5. Apakah mengundang pers untuk meliput setiap kegiatan museum ?
Jawaban:
Setiap acara selalu mengundang pers bahkan mereka sangat berantusias

meliput kegiatan museum

D. Sarana Prasarana dan Fasilitas

1. Apakah museum sudah mencukupi dalam hal sarana prasarana dan
fasilitas ?
Jawaban:
Kalau fasilitas tujuan menarik pengunjung ya itu, kita menjual suasana
dan fasilitas.

2. Berapa waktu sekali perawatan sarana prasarana dan fasilitas tersebut ?
Jawaban:
Perawatan dilakukan secara rutin terutama pengecekan penerangan
pendingin ruangan dan kebersihan ruangan.

3. Adakah kendala terkait kelengkapan sarana prasarana dan fasilitas ?
Jawaban:
Kendala di perawatan IT, ada beberapa yang rusak karena SDM belum

begitu familiar dan masih kurang SDM
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E. Sasaran Public Relations

1. Siapa saja pengunjung museum?
Jawaban:
Beragam diantaranya pelajar, mahasiswa, peneliti,umum, wisman

2. Apasaja pelayanan yang diberikan kepada pengunjung ?
Jawaban:
Pengunjung museum diberlakukan sebagai konsumen jasa karena
menikmati objek wisata, kita berikan informasi sejarah yang benar. ada
toilet mushola. Tapi toilet beberapa ada perbaikan.

3. Adakah kendala dengan pengunjung terkait pelayanan pengunjung ?
Jawaban:
Untuk kendala pelayanan terkait pemandu sementara masih ada 5orang

pemandu. Jika kekurangan pemandu, humas kadang juga ikut memandu

F. Evaluasi Program

1. Apakah setiap program yang dilakukan humas dievaluasi untuk
mengetahui efektif atau tidak?
Jawaban:
Minimal ada satu kali evaluasi tiap akir taun

2. Apakah museum menyediakan kotak saran sebagai masukan untuk
memperbaiki pelayanan ?
Jawaban:
lya ada kotak saran di loket depan pintu masuk

3. Apakah museum membuat penilaian terhadap pengelola museum?
Jawaban:
Ada penilaian pada saat pameran dalam bentuk kuisioner

4. Apakah kepala museum selalu memberikan pengarahan untuk pengelola
museum ?
Jawaban:

lya Kepala museum selalu memberikan arahan.
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Pertanyaan ini ditujukan untuk informan pendukung Bapak RSD sebagai
personil Koordinator Humas Museum Benteng Vredeburg DIY.

A. Perencanaan dan Proses Sosialisasi

1. Apakah sosialisasi dilakukan secara berkala ?
Jawaban:
Sosialisasi dilakukan setiap tahun mengadakan program museum masuk
sekolah.

2. Adakah anggaran untuk itu ?
Jawaban:
Anggaran Sosialisasi diperolah dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI.

3. Ada berapa jumlah petugas humas ? apakah mencukupi ?
Jawaban:
Petugas Humas ada 2

4. Strategi apa yang digunakan untuk proses sosialisasi tersebut ?
Jawaban:
Bekerjasama dan mengadakan pembelian bus untuk menjemput anak-
anak yang berasal dari daerah terpencil.

5. Apasaja kesulitan yang dihadapi dalam proses sosialisasi tersebut ?
Jawaban:
Tidak ada kesulitan

B. Kerjasama dan Kemitraan
1. Siapa saja yang bekerjasama dengan Museum Benteng Vredeburg ?
Jawaban:
Kendala tergantung dari pemahaman masyarakat tentang museum
2. Bagaimana kerjasama yang terjalin adakah kendala ?
Jawaban:
Setiap kerjasama berjalan dengan baik dengan antusias yang baik juga
3. Apakah kerjasama dengan dunia pendidikan berjalan dengan baik ?
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Jawaban:
Kerjasama berjalan dengan baik terutama saat MOS selalu ada kunjungan
dari siswa sekolah

4. Seberapa besar antusias pengunjung (pendidikan) museum?
Jawaban:
Antusias cukup baik, karena dari Dinas menganjurkan untuk mengunjungi
museum

5. Terkait kerjasama tersebut apakah ada MOU (Memorandum Of
Understanding) ?
Jawaban:
Kerjasama dengan menggunakan MOU saat ini dengan Dinas
Perhubungan melakukan branding bus Trans Jogja.

6. Apakah Museum Benteng Vredeburg bekerjasama dengan komunitas dan
EO (misal agen perjalanan wisata) ?
Jawaban:

Untuk kerjasama dengan agen perjalanan wisata sementara belum ada

C. Media Sosial

1. Apakah humas museum menggunakan website ? apakah berjalan dengan
baik ?
Jawaban:
Website ada dan langsung dari Kementrian pusat, dari museum sendiri
menggunakan sosial media facebook dan berjalan dengan baik.

2. Apakah museum menggunakan brosur, leaflet, boklet, buletin dan
sebagainya sebagai media sosialisasi ? berapa kali terbit ?
Jawaban:
Media publikasi ada buletin, brosur, leaflet dan boklet. Untuk terbitnya
masih terbatas.

3. Apakah selama ini sosialisasi dilakukan lewat televisi dan radio ? berapa
kali intensitas penayangannya?

Jawaban:
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Sosialisasi melalui televisi ada dari Jogja Tv dan TVRI untuk radio dari
Solora FM. Penayangannya untuk televisi enam kali dan radio sepuluh
kali.

4. Apakah museum mengadakan seminar dan pameran museum?
Jawaban:
Seminar dan pameran selalu rutin kita jadwalkan

5. Apakah mengundang pers untuk meliput setiap kegiatan museum ?
Jawaban:
lya tentu setiap kegiatan kita selalu mengundang pers untuk meliput
kegiatan

D. Sarana Prasarana dan Fasilitas

1. Apakah museum sudah mencukupi dalam hal sarana prasarana dan
fasilitas ?
Jawaban:
Untuk fasilitas kita memaksimalkan untuk kenyamanan pengunjung

2. Berapa waktu sekali perawatan sarana prasarana dan fasilitas tersebut ?
Jawaban:
Perawatan secara rutin kita lakukan untuk memberikan kenyamanan
pengunjung.

3. Adakah kendala terkait kelengkapan sarana prasarana dan fasilitas ?
Jawaban:
Mungkin untuk kendala lebih ke perawatan IT karena SDM masih

kurang.

E. Sasaran Public Relations
1. Siapa saja pengunjung museum?
Jawaban:
Untuk pengunjung diantaranya PAUD, TK, SD, SMP, SMA, Mahasiswa,
umum, dewasa, orang tua, lansia dan wisatawan mancanegara.

2. Apasaja pelayanan yang diberikan kepada pengunjung ?
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Jawaban:
Memandu pengunjung ke ruang diorama, ke bastion biar bisa melihat
jogja dari atas, melayani kajian-kajian tentang museum, konsepvator juga
menjelaskan cara merawat koleksi museum.

3. Adakah kendala dengan pengunjung terkait pelayanan pengunjung ?
Jawaban:
Kendala pelayanan terbatasnya jumlah pemandu, sementara ada 5 orang

jika kekurangan humas siap membantu.

F. Evaluasi Program

1. Apakah setiap program yang dilakukan humas dievaluasi untuk
mengetahui efektif atau tidak?
Jawaban:
Ada rapat akhir bulan dan evaluasi setiap ada kegiatan.

2. Apakah museum menyediakan kotak saran sebagai masukan untuk
memperbaiki pelayanan ?
Jawaban:
Kita menyediakan kotak saran di loket pintu masuk.

3. Apakah museum membuat penilaian terhadap pengelola museum?
Jawaban:
Setiap akhir tahun ada penilaian mengenai pekerjaan masing-masing
dalam bentuk rapot.

4. Apakah kepala museum selalu memberikan pengarahan untuk pengelola
museum ?
Jawaban:

Kepala museum selalu memberikan pengarahan.
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Junre If Tropy. Piogem den Uang Pembinosn fp. 500000,
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Jusre Narepan | Mogem den Usng Pemblscen . 200000,
Juare Herepen Il Plagess dan Usng Pembilsces Rp. 200.000,«

Kategori 8 : Nelukis : Tingkat SO Kelas | - Il : 250 Peseria

mbq-lﬂnphhgwqﬂﬂ..-

Kategori C : Melukis : Tingkat SO Kelas IV = VI : 250 Peserta
Joure | Trepy, Plogem den Uang Pembinesn Rp. 900000«
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redeburg

‘museumM ¢
komunitas

23-27

OKTOBER
2013

PESERTA

MUSEUM BENTENG VREDEBURG YOGYAKARTA
MUSEUM PERUMUSAN NASKAH PROKLAMASI
MUSEUM KEBANGKITAN NASIONAL
MUSEUM BASUKI ABDULLAH
MUSEUM PENDIDIKAN INDONESIA
BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA YOGYAKARTA
MUSEUM KARS INDONESIA
RUMAH GARUDA
KOMUNITAS PECINTA BONSAI--AKSI SAINS
KOMUNITAS BABAD BANDAYUDA
INDONESIAN MAGIC FINGER (30 PESERTA)
GUYUB SENI (16 PESERTA)
MUSEOLOGI 2012 UGM
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Lomba Fotografi

Museum Perjuangan Expo 2013
Harmoni Kebangkitan Nasional

SLTA/SMK dan Mahasiswa
Hadiah :

Juara Il (T

Juara Harapan
Juara Harapan Il ( UG

Pendaftaran GRATIS
Tempat Pendaftaran : Museum Perjuangan Yogyakarta
JI. Kolonel Sugiono No. 24 Yogyakarta
Pendaftaran : 17 Mei s/d 24 Mei 2013
Jam 8.00 Wib s/d 16.00 wib

Wakfu Pelaksanaan : Jum at/24 Mei 2013
Jam 09.30 Wib s/d 11.30 Wib

Cp :Imah : 081328607703
Gusman : 085725745469

y h Evi Novita : 081227874045

B + sertifikat )
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SE BENTENG®
YOGYAKARTA
Lengkap Dengan Fasilitas;
1. Media Touchsc reen.

23Free Hotspot:
3. Perpustakaan-Ontne.

The Amazing Heritage Building.
The Excellent Display of Histirical Diorama.
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